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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MEDIA COMIC BOOK BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI VIRUS 
UNTUK KELAS X SMA
Oleh
WENNY HIDAYANTI
Masalah dalam penelitian ini yaitu nilai karakter yang terdapat pada peserta 
didik dan pada buku cetak yang digunakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
pada umumnya masuk dalam kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa sekolah 
tersebut belum bisa memberikan nilai karakter yang sesuai dengan harapan 
pemerintah. Masalah lain yang ditemukan yaitu peserta didik lebih tertarik membaca 
buku komik dibandingkan dengan buku pelajaran, sebab buku pelajaran 
menggunakan bahasa resmi yang susah untuk dipahami dan minim gambar.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 
pengembangan (R&D). Penelitian ini dilakukan di SMA AL-Azhar 3 Bandar 
Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di kelas X. Uji coba 
produk skala kecil berjumalah 12 peserta didik dan skala besar berjumlah 30 peserta 
didik.
Hasil penilaian produk ini sangat layak digunakan dengan persentase nilai 
kelayakan mencapai 85%, sedangkan pada segi media buku komik biologi berada 
dalam kriteria sangat layak dengan persentase kelayakan mencapai 90% dan dalam 
segi bahasa buku komik biologi sangat layak digunakan dengan persentase nilai 
kelayakan mencapai 86%. Tanggapan guru mengenai buku komik biologi sebagai 
salah satu bahan ajar materi virus kelas X  SMA menyatakan bahwa media sangat 
layak untuk digunakan dengan perolehan persentase sebesar 81%. Tanggapan para 
siswa berdasarkan angket yang telah diisi oleh siswa menyatakan bahwa media yang 
dikembangkan sangat layak dengan persentase kelayakan mencapai 86%.





          
             
       
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia.”1
(Q.S. Al-Israa’ 23)
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Pendidikan memiliki peranan yang  sangat penting untuk meningkatkan dan  
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan pendidikan  
bertujuan untuk menghasilkan sumber daya  manusia yang berkualitas dan 
mengembangkan potensi karakter peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.1 Pelajaran biologi bisa menjadi perantara untuk 
mengembangkan pendidikan karakter peserta didik sesuai dengan tujuan 
pendidikan tersebut.
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran umum yang turut berperan 
dalam mengembangkan pendidikan karakter karena selain sebagai produk dan 
proses, biologi juga mengandung nilai-nilai sikap (value).2 Pembelajaran biologi 
memberi kontribusi penting dalam pembentukan karakter siswa. Karakter sebagai 
hasil dari pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan yang 
                                                          
       1Derlina, Putri Srijayanti, “Potret Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Kecamatan 
Patumbak Sumatra Utara”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol.05, No.2, ISSN: 
2303-1832 (2016), h. 142.
       2Putri Ani Puji, Sri Endah Indriwati, Agung Witjoro, “Eksplorasi Pendidikan Karakter Pada 
Pembelajaran Biologi Melalui Inkuiri Terbimbing (Guded Inquiry)  di SMA Islam 
Kepanjen”Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.1, (2016), h. 2.
2
sesungguhnya di masyarakat, sehingga memahami nilai karakter sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran, seperti pembelajaran biologi.3
Pembelajaran biologi yang bermakna merupakan kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan untuk membentuk pribadi yang mencintai lingkungan alam dan 
sosial. Peserta didik dihadapkan dengan  alam dan segala yang ada didalamnya 
bukti kuasa Sang Pencipta salah satunya melalui pembelajaran biologi, dengan 
mempelajari ciptaan-Nya, banyak karakter yang dapat ditumbuhkan, seperti 
tanggung-jawab manusia untuk merawat, menjaga dan peduli terhadap alam.
Agama Islam juga memiliki aturan yang jelas tentang pendidikan karakter ini. 
Didalam al-quran akan ditemukan banyak sekali pokok-pokok pembicaraan 
tentang akhlak atau karakter ini, seperti pada Al-qur’an surat An-nahl ayat 90 yang 
memerintahkan kita untuk berlaku adil, tidak berbuat keji, serta tidak saling 
bermusuhan, sebagai berikut:
              
            
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.4
                                                          
    3Yanur Setyaningrum, Husamah, “Optimalisasi Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah 
Menengah Berbasis Keterampilan Proses: Sebuah Perspektif Guru IPA-Biologi”, Jurnal 
Penelitian dan Pemikiran Pendidikan, Vol. 1, No. 1,  (2011). h. 70.
     4Endang Hendra, et. al. Terjemah Al-Qur’an Al-Karim (Bandung: PT. Al-Ma’arif,2012), h.543.
3
Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung-
jawab. Untuk membentuk manusia berkarakter agamis dan spiritual didalam 
dirinya diperlukan pendidikan yang terarah. Chairul Anwar dalam bukunya 
berpendapat bahwa pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang berbasis 
pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan. Artinya, 
pendidikan terarah adalah pendidikan yang membentuk manusia secara utuh, baik 
dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari sisi mental/inmateri (rohani, akal, 
rasa dan hati).5  Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa sekolah dituntut untuk tidak 
hanya membuat anak-anak menjadi pintar tetapi juga membuat mereka menjadi 
baik, karena selain keluarga dan masyarakat, sekolah juga merupakan pihak yang 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak yang kelak akan 
menjadikan mereka warga negara dan pemimpin yang baik. Undang-Undang RI 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga menyinggung 
tentang pendidikan karakter, yaitu:
                                                          
        5 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan; Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: SUKA-Press,2014), h. 6-7.
4
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara.6
Alasan-alasan diatas menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat perlu 
ditananamkan sedini mungkin di dunia pendidikan yang sesungguhnya memberikan 
kontribusi paling besar terhadap situasi ini untuk mengantisipasi persoalan dimasa 
depan yang semakin kompleks seperti semakin rendahnya perhatian dan kepedulian 
anak terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki tanggung-jawab, rendahnya 
kepercayaan diri, dan lain-lain.7 Selama ini banyak yang menyebutkan pendidikan di 
Indonesia telah gagal, karena banyak lulusan lembaga pendidikan Indonesia yang 
berotak cerdas serta pandai dalam menjawab soal ujian, tetapi tidak memiliki nilai-
nilai perilaku yang baik.8 Pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam 
institusi pendidikan, diharapkan krisis degradasi karakter atau moralitas anak bangsa 
segera teratasi, lebih dari itu diharapkan pada masa mendatang terlahir generasi 
bangsa dengan ketinggian budi pekerti atau karakter, sehingga penguatan karakter 
nantinya akan dapat menyelesaikan persoalan bangsa, seperti semakin merosotnya 
moral dan perilaku para siswa tidak mencerminkan prilaku yang sesuai dengan 
                                                          
    6Kemenag, “Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional” (On-line), tersedia di http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf (20 maret 2017)
   7Ajar Dirgantoro, “Peran Pendidikan Dalam Membentuk Karakter  Bangsa Menghadapi Era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, Jurnal rontal keilmuan ppkn, Vol. 2, No. 1,  (April 2016). 
h. 3.
    8 Rahma Diani, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Pendidikan Karakter 
dengan Problem  Model Based Intruction”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol.04, 
No.2, ISSN: 2303-1832. (2015). h.243.
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norma-norma karakter yang sering dijumpai dimasyarakat bahkan dilingkungan 
sekolah pada berbagai jenjang pendidikan.9
Pendidikan karakter dapat mewujudkan harapan tersebut, namun hasil 
observasi peneliti terhadap nilai karakter yang ada pada diri peserta didik di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung masuk dalam kategori sedang. Hasil dari angket 
nilai karakter yang dibagikan peneliti kepada peserta didik skor keseluruhan 
hanya memperoleh rata-rata persentase 46%. Rata-rata data yang diperoleh jika 
dikategorikan dalam persentase menurut teori dari Arikunto masuk dalam kategori 
sedang.10
Buku merupakan salah satu perantara untuk mengembangkan pendidikan 
karakter peserta didik, akan tetapi hasil observasi peneliti terhadap buku yang 
digunakan dalam pembelajaran di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung masih
kurang dalam menerapkan nilai pendidikan karakter. Hasil dari analisis buku 
cetak yang dipakai di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung keseluruhan nilai 
karakter hanya memperoleh skor rata-rata persentase 25%. Rata-rata data yang
diperoleh jika dikategorikan dalam persentase menurut teori dari Arikunto masuk 
dalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan nilai karakter pada buku
masih rendah.11
                                                          
       9 Agustin Winarni, “Pengutan Karakter Siswa melalui Kegiatan Bioentrepreneurship di 
Sekolah”, Artikel,15 November 2016, h.1
       10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 245.
       11 Ibid.
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Wawancara penulis kepada guru biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
didapatkan hasil bahwa siswa kurang termotivasi untuk belajar. Beliau menyatakan  
siswa sangat susah jika disuruh membaca buku, karena seperti yang kita ketahui buku 
pelajaran setiap halamannya berisi penuh dengan deretan tulisan, terkadang 
dilengkapi dengan gambar ataupun diagram yang sulit dipahami. Semua itu
disusun dengan layout yang kaku demi memaksimalkan tempat yang ada.  
Semakin besar dan tebal  suatu buku berarti semakin banyak halaman yang berisi 
penuh dengan tulisan yang membut siswa semakin enggan untuk membaca buku.
Masalah umum diterapkan saat ini adalah cara penyampaiannya yang kurang
menarik. Alasan siswa enggan untuk belajar adalah bukan karena materinya yang
terlalu sulit  untuk dipahami, namun karena  belajar merupakan proses yang
membosankan.12 Dengan demikian, guru harus pandai dalam mengemas materi yang 
akan dipelajari dalam kemasan yang lebih menarik sehingga nantinya akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. Walaupun pada hakikatnya proses belajar siswa, seperti 
keaktifan berinteraksi dan partisipatif lebih penting ketimbang hasil. Akan tetapi 
proses tanpa mementingkan hasil akan menjadikan belajar susah diukur.13
Peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran dari masalah 
tersebut yaitu menggunakan media comic book bermuatan nilai karakter, karena 
komik salah satu media visual yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
                                                          
       12Bunga Naria, Hasil Wawancara Guru Biologi (SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, Tanggal 
20 Februari 2017), Pukul 10.00 WIB.
        13 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kotemporer, (Yogyakarta:IRCiSoD, 
2017), h.382-383.
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pembelajaran. Media komik dipilih sebagai solusi pemecahan masalah disebabkan 
karena komik sebagai media mempunyai kelebihan seperti yang dinyatakan 
Sudjana dan Rivai yaitu kemampuan komik dalam menciptakan minat belajar 
siswa, penjelasan materi menjadi lebih menarik, membantu siswa dalam
memahami materi yang bersifat abstrak, jalan cerita komik menuju pada kebaikan 
(pesan moral) dan studi lain14. Buku komik juga memiliki kelebihan lain, yaitu jika 
komik dibaca oleh siswa yang mereka temukan adalah halaman buku yang penuh
dengan gambar dan warna. Berdasarkan sifatnya media komik pembelajaran
mempunyai sifat sederhana, jelas, dan mudah untuk dipahami oleh siswa, karena 
komik adalah media yang unik dengan menggabungkan teks dan gambar dalam 
bentuk yang kreatif dan merupakan media yang sanggup menarik perhatian semua 
orang dari segala usia.15 Kelebihan komik yang lain yaitu komik biasa disusun
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, gambar yang sederhana, sehingga
komik menjadi suatu media yang ringan dan menghibur, sehingga akan
membuat siswa betah berlama-lama membaca, melalui komik guru dapat 
mengkomunikasikan secara visual karena komik berfungsi sebagai sarana yang 
lebih informatif. Jadi, komik merupakan media alternatif yang tepat untuk 
pembelajaran, karena keterlibatan emosi pembacanya akan sangat mempengaruhi 
                                                          
       14Putu Dian Wahyuni, Luh Putu Putrini Mahadewi, Dewa Nyoman Sudana, “Penerapan Model 
Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
PKn”, e-Jurnal, Vol. 5, No. 2 (2016), h. 4.
       15Ismi Fatimatus Zahro Utariyanti, Sri Wahyuni, Siti Zaenab, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Komik Dalam Materi Sistem Pernapasan Pada Siswa Kelas VIII 
MTsMuhammadiyah 1 Malang”. Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol.1, No.3, ISSN: 
2442-3750 (2015), h. 344.
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memori dan daya ingat akan materi pembelajaran yang didapat secara lebih 
mudah dan menarik. Hal ini penerapan media komik bermuatan nilai karakter 
dalam pembelajaran akan lebih menarik sehingga mampu merangsang keinginan 
peserta didik untuk membaca serta menumbuhkan motivasi belajar dan bisa 
menjadi perantara untuk mengembangkan pendidikan karakter peserta didik.
Peneliti akan mengadakan penelitian untuk menjawab latar belakang diatas 
sehingga dapat memberikan solusi dari masalah tersebut yaitu dengan judul
“Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada 
Materi Virus Untuk Kelas X SMA”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Nilai karakter yang terdapat dalam  sumber belajar yaitu buku cetak yang 
digunakan dan karakter pada diri peserta didik masih rendah.
2. Sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku cetak dan modul
sehingga siswa cenderung merasa bosan.
3. Siswa tertarik dengan media pembelajaran berupa gambar dan yang 
memiliki tampilan menarik.
4. Kebutuhan siswa akan media pembelajaran inovatif yang dikemas lebih 
menarik pada mata pelajaran biologi.
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C. Pembatasan Masalah
        Agar pembatasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka 
permasalahan penelitian hanya pada:
1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk media pembelajaran 
comic book berbasis pendidikan karakter, pada materi virus untuk kelas X 
SMA.
2. Uji skala kecil (skala terbatas) meliputi : uji ahli materi, uji ahli bahasa dan 
uji ahli media.
3. Uji skala luas meliputi : tanggapan guru dan siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mengembangkan media comic book berbasis pendidikan 
karakter pada materi virus untuk kelas X SMA?
2. Bagaimanakah kelayakan media comic book berbasis pendidikan karakter 
pada materi virus untuk kelas X SMA?
3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap kelayakan media comic 
book berbasis pendidikan karakter pada materi virus untuk kelas X SMA?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan media comic book
berbasis pendidikan karakter pada materi virus untuk kelas X SMA.
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2. Untuk mengetahui kelayakan media comic book berbasis pendidikan 
karakter pada materi virus untuk kelas X SMA.
3. Untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap kelayakan media 
comic book berbasis pendidikan karakter pada materi virus untuk kelas X 
SMA.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah :
1. Bagi siswa : membantu peserta didik untuk lebih memahami materi virus 
selain itu juga dapat menanamkan karakter yang baik pada siswa, dan juga 
dapat meningktakan  motivasi dan daya tarik siswa terhadap pelajaran 
Biologi dengan media pembelajaran yang lebih menarik, efektif dan 
praktis.
2. Bagi guru : Memberikan alternatif penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar biologi serta menembah keterampilan untuk lebih 
inovatif dan kreatif dalam mengembangkan dan menggunakan media 
pembelajaran agar memilih media yang tepat, efektif dan efisien 
sehingga dapat membuat pembelajaran biologi menjadi menyenangkan.
3. Bagi Sekolah : sekolah mendapatkan media pembelajaran baru yang
bermanfaat dalam PBM (Proses Belajar Mengajar).
4. Bagi Pembaca : memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut tentang 
pengembangan pembelajaran biologi.
5. Bagi peneliti : menambah keterampilan dalam mengembangkan media 
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pembelajaran yang layak dan menarik bagi siswa serta dapat menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode R and D ( Research and 
Development) dalam proses pembelajaran.
G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah :
1. Komik berbasis pendidikan karakter pada pokok bahasan virus untuk 
SMA.
2. Komik berbasis pendidikan karakter disajikan dalam bentuk buku dengan 
gambar-gambar yang menarik.
3. Komik berbasis pendidikan karakter dibuat dengan menggunakan software 
PhotoShop CS 6.
4. Komik biologi berbasis pendidikan karakter memuat gambar yang mudah 
dipahami.
5. Komik biologi berbasis pendidikan karakter memuat gambar yang 
mewakili indikator pada materi virus.
6. Komik biologi berbasis pendidikan karakter dilengkapi dengan pengenalan 
tokoh dan soal latihan.
7. Komik biologi berbasis pendekatan karakter dapat digunakan untuk 
pembelajaran biologi didalam kelas ataupun secara mandiri oleh siswa.
8. Karakter yang terdapat dalam komik yaitu religius, jujur, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, gemar membaca, 





1. Pengertian Media Pembelajaran
       Kata “media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan 
demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan.1 Sementara itu, Gagne’ dan Briggs (1975) secara implisit mengatakan 
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, 
televisi, dan komputer yang dengan kata lain, media adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan 
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.2 Dari beberapa definisi diatas 
penulis dapat menyimpulkan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat menyaluran pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri 
peserta didik
                                                          
      1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 120.
     2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 4.
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2. Macam-Macam Media Pembelajaran
       Pada buku strategi belajar mengajar, Syaiful Bahri dan Aswan Zain membagi 
media menjadi tiga klasifikasi, yaitu dilihat dari jenisnya, daya liputnya, dan dari 
bahan serta pembuatannya.
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi menjadi:
1) Media auditif adalah media yang hanya megandalkan kemampuan suara 
saja seperti radio dan cassete recorder.
2) Media visual adalah media yang hanya mengandalan indera penglihatan 
seperti film, slides, foto, gambar, lukisan, dan cetakan.
3) Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar, seperti film suara dan video.
b. Dilihat dari gaya liputnya, media dibagi menjadi:
1) Media dengan daya liput luas serentak, contohnya radio dan televisi.
2) Media dengan daya liput terbatas oleh ruang dan tempat, contohnya film 
sound slide, film rangkai, dan sejenisnya.
3) Media untuk pengajaran individual, contohnya modul berprogram dan 
pengajaran menggunakan komputer.
c. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi menjadi:
1) Media sederhana, media ini bahannya mudah diperoleh dan harganya
murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit.
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2) Media kompleks, media ini adalah media yang bahan dan alat 
pembuatannya sulit diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannya 
memerlukan keterampilan yang memadai.3
3. Fungsi Dan Manfaat Penggunaan Media Dalam Pembelajaran
       Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitan keiginan dan minat yang 
baru, membangitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membentu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
saat itu.4
       Adapun manfaat dari penggunaan media pembelajaran didalam proses belajar 
mengajar sebagai berikut:
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu:
                                                          
     3 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain,Op.Cit. h. 124-126.
     4 Ibid, h.19.
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a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau 
model.
b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar.
c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu akan terjadi dalam puluhan 
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide di 
samping secara verbal.
d. Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi 
komputer.
e. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 
dengan media seperti komputer, film, dan video.
f. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang 
dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi 
kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-tenik rekaman seperti time-lapse
untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.5
B. KOMIK
1. Pengertian Buku Komik (Comic Book)
       Komik adalah suatu kartun yang mengungkapkan suatu karakter yang 
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan gambar 
                                                          
     5 Ibid, h. 29-30.
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dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Selain itu, komik 
adalah suatu bentuk berita bergambar, terdiri atas berbagai situasi cerita 
bersambung, kadang bersifat humor.6
       Seperti yang diketahui, komik memiliki banyak arti dan sebutan yang 
disesuaikan dimana tempat masing-masing komik tersebut berada. Secara umum 
komik berarti cerita bergambar atau disingkat dengan cergam. Scout McCloud 
memberikan pendapat bahwa komik memiliki arti gambar-gambar serta lambang 
lain yang terjukstaposisi (berdekatan, bersebelahan) dalam urutan tertentu untuk 
menyampaikan informasi atau mencapai tanggapan estetis dari pembacanya.7
       M.S. Gumelar dalam bukunya juga menjelaskan bahwa komik adalah urutan-
urutan gambar yang ditata sesuai tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan 
cerita tersampaikan, komik cenderung diberi lattering yang diperlukkan sesuai 
dengan kebutuhan.8 Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
komik merupakan kumpulan gambar yang terdiri dari urutan-urutan tertentu, dan 
tokoh yang memiliki karakter dalam sebuah rangkaian cerita yang memberikan 
unsur hiburan dalam penyampaiannya.
2. Jenis-jenis Komik
       Menurut fungsinya, komik dibedakan atas komik komersial dan komik 
pendidikan. Komik komersial jauh lebih diperlukan dipasaran, karena bersifat 
                                                          
       6 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukkatif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.78.
       7 Heru Dwi Waluyanto, “Komik Sebagai Media Komunikasi Visual Pendidikan”, Jurnal 
Nirmala, Vol. 7, No. 1 (Januari 2005), h.51.
       8 MS. Gumelar, Comic Making, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), h. 7.
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personal, meyediakan humor yang kasar, dikemas menggunakan bahasa 
percakapan dan bahasa pasaran, memiliki kesederhanaan jiwa dan moral, dan 
adanya kecenderungan manusiawi universal terhadap pahlawan. Sedangkan 
komik pendidikan cenderung menyediakan isi yang bersifat informatif. Komik 
pendidikan banyak diterbitkan oleh industri, dinas kesehatan, dan lembaga-
lembaga non profit. Pendekatan kritis sangat diperlukan agar komik dapat 
memenuhi fungsinya sebagai media pendidikan.9
Menurut Ade Mustajab (2011) berikut adalah jenis- jenis komik yang diketahui:
a. Kartun (Cartoon)
     Komik yang isinya hanya berupa satu tampilan, komik ini di dalamnya berisi
beberapa gambar tokoh yang digabungkan dengan tulisan- tulisan. Tujuan 
komik ini biasanya mengandung unsur kritikan, sindiran, dan humor. Sehingga 
dari gambar (kartun/tokoh) dan tulisan tersebut mampu memberikan sebuah
arti yang jelas sehingga pembaca dapat memahami maksud dan tujuannya dari
komik tersebut.
b. Komik Potongan (Comic Strip)
     Komik potongan adalah penggalan-penggalan gambar  yang digabungkan
menjadi satu  bagian  / sebuah alur cerita pendek (cerpen). Tetapi isi dari 
ceritanya tidak harus selesai disitu bahkan ceritanya bisa dibuat bersambung 
dan dibuat sambungan ceritanya lagi. Komik ini biasanya terdiri dari 3-6 panel
                                                          
       9 Daryanto, Media Pembelajaran Peranan Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 27.
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bahkan lebih. Komik Potongan (Comic Strip) ini biasanya disodorkan dalam 
tampilan harian atau mingguan di sebuah surat kabar, majalah maupun 
tabloid/buletin. Penyajian komik potongan ini ceritanya juga dapat berisi cerita
yang humor, cerita yang serius untuk dibaca setiap episodenya hingga tamat
ceritanya.
c. Komik Tahunan (Comic Annual)
     Komik ini biasanya terbit setiap 1 tahun sekali bahkan bisa juga 1 bulan
sekali. Penerbit bisanya akan menerbitkan buku-buku komik baik itu cerita 
putus maupun serial.
d. Komik Online (Web comic)
     Komik yang ditayangkan di situs web maka setiap pengunjung/pembaca
dapat membaca komik. Jangkauan  pembacanya  bisa  lebih  luas dari  pada 
media cetak. Komik Online lebih menguntungkan dari pada komik media
cetak, karena dengan biaya yang sangat relatif lebih murah kita bisa menyebar 
luaskan komik yang bisa dibaca siapa saja.
e. Buku Komik (Comic Book)
      Buku komik adalah suatu cerita yang berisikan gambar-gambar, tulisan dan 
cerita yang dikemas dalam sebuah buku. Buku Komik (Comic Book) ini sering
kita jumpai dan dibaca. Comic book sering kali disebut sebagai komik cerita
pendek, yang biasanya di dalam komik ini berisikan 32 halaman, tetapi ada
juga komik yang berisi 48 halaman dan 64 halaman, komik ini biasanya 
berisikan cerita lucu, cerita cinta (cerita remaja) , superhero (pahlawan) dan
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lain-lain.
f. Komik Ringan (Comic Simple)
    Komik yang biasanya dibuat dari hasil karya sendiri yang di fotokopi dan
dijilid sehingga menjadi sebuah komik. Alternatif ini sangat mendukung dalam 
pembuatan komik, karena hanya bermodal ide dan keahlian menggambar
ditambah pengeluaran yang sangat ringan.   Sang pencipta komik ini bisa ikut 
berpartisipasi dalam membuat komik, hal ini bisa dijadikan langkah awal untuk
menjadi seorang komikus.
g. Buku Instruksi dalam format Komik (Instructional Comics)
     Komik ini biasanya digunakan dalam media pembelajaran. Banyak sekali
sebuah buku panduan atau instruksi yang dibuat dalam format komik, bisa 
dalam bentuk buku komik, poster komik, atau tampilan lainnya. Biasanya
pembaca buku ini akan lebih mudah cepat mengerti dari pada menggunakan 
buku panduan yang tidak bergambar. Dengan menggunakan gambar maka
pembaca bisa menguti langkah-langkah yang tertera pada komik.  Dengan 
adanya gambar yang dimuat dalam format komik, buku bisa menjadi lebih
menarik dan menyenangkan10
3. Syarat-syarat Komik
     Komik tidak dapat dikatakan sebagai komik kalau hanya mengandung 
gambar saja tanpa elemen lain seperti teks. Komik mempunyai elemen-
                                                          
         10 Nickolas Isac Juanda, Heru Dwi Waluyanto,Aznar Zacky, “Perancangan Komik 
Pembelajaran Bertemakan Fabel Untuk Pembentukan Karakter Pada Anak”, e-jurnal, Vol.1, No.6, 
(2015), h. 4.
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elemen desain yang membentuk komik. Elemen-elemen desain dalam komik 
adalah bahan-bahan atau bagian-bagian yang membentuk elemen desain 
secara menyeluruh. M.S. Gumelar menyebutkan beberapa elemen desain 
dalam komik meliputi:
a. Space, merupakan ruang dalam komik. Ruang dapat berupa kertas, 
kanvas, dan ruang dimeja digital. Space berguna sebagai tempat bagi 
karakter dalam komik untuk melakukan aksi terentu. Space komik dapat 
berukuran 11,4 x 17,2 cm; 13,5 x 20 cm; 14 x 21 cm atau lebih besar dari 
ukuran tersebut atau sesuai kebutuhan.11
b. Image, merupakan gambar, foto, ilustrasi, logo, simbol, dan icon yang 
membentuk komik. Image dalam komik dapat dibuat dengan gambar 
goresan tangan. Image merupakan elemen yang penting dalam komik 
sebab image dapat menunjukkan beberapa adegan yang ada dalam komik.
c. Teks, merupakan simbul dari semua yang ada dalam komik. Suara dapat 
berasal dari percakapan antar tokoh maupun efek suara dari adegan yang 
sedang terjadi. Suara yang berasal dari percakapan biasanya ditulis dalam 
balon kata setiap tokoh komik. Teks harus ditempatkan dengan jelas agar 
mudah dibaca dan tidak mengganggu gambar dalam komik.
d. Colour, merupakan warna dalam komik. Pewarnaan dibagi menjadi tiga 
yaitu warna cahaya yang berasal dari tiga cahaya warna utama (merah, 
hijau, biru), warna cat transparan yang dihasilkan oleh empat warna 
                                                          
        11 MS. Gumelar, Comic Making, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), h. 26-35.
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utama (biru muda, pink, kuning, dan hitam), dan warna tidak transparan 
atau warna tidak tembus pandang yang berasal dari lima warna utama 
yaitu putih, kuning, merah, biru, dan hitam.12
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik
Media komik dipilih sebagai solusi pemecahan masalah disebabkan 
karena komik sebagai media mempunyai kelebihan seperti yang dinyatakan 
Sudjana dan Rivai yaitu sebagai berikut:
a. Kemampuan komik dalam menciptakan minat siswa
b. Penjelasan materi menjadi lebih menarik
c. Membantu siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak
d. Jalan cerita komik menuju pada kebaikan (pesan moral) dan studi lain13
       Selain memiliki kelebihan, media komik juga memiliki kekurangan sebagai 
berikut:
a. Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca buku tidak 
bergambar sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku yang 
tidak bergambar14
                                                          
       12 Ibid, h. 26-35.
         13 Putu Dian Wahyuni, Luh Putu Putrini Mahadewi, Dewa Nyoman Sudana, “Penerapan 
Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar  PKn”, e-Jurnal, Vol. 5, No. 2 (2016), h. 4.
         14 Riska Dwi Novianti, M. Syaichudin, “Pengembangan Media Komik Pembelajaran 
Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Bentuk Soal Cerita Bab Pecahan Pada Siswa Kelas 
V SDN Ngembung”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1 (April 2010), h. 78.
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b. Hanya menekankan persepsi indera mata, sedangkan kita tahu tidak 
semua orang bisa belajar efektif dengan gaya visual, karena setiap orang 
mempunyai gaya belajar masing-masing.
C. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter
       Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti to engrave 
(melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat batu atau 
metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, character kemudian diartikan
sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan sutu pandangan
bahwa karakter adalah pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral 
seseorang. Setelah melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, 
cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan perilaku 
yang ada di sekitar dirinya.15
       Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat
dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Tetapi, untuk mengetahui 
pengertian yang tepat, dapat dikemukakan di sini definisi pendidikan karakter
yang disampaikan oleh Thomas Lickona. Lickona (1991) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu 
seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-
                                                          
     15 Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter?”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol.1, No.1, 
(Oktober 2011), h. 48.
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nilai etika yang inti.16 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, mewujudkan 
dan menebar kebaikan itu dalam kehidupan seharihari dengan sepenuh hati.
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
       Karakter merupakan aspek penting dari kualita SDM karena karakter bangsa 
menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan 
dibina sejak usia dini. Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir 
dan berperilaku yang membantu individu untuk hidup dan berkerjasama sebagai 
keluarga, masyarakat dan Negara serta membatu mereka untuk membuat 
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.17
       Menurut Kemendiknas (2011, 2) Pendidikan karakter bertujuan
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, 
meliputi : (1) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati
baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membangun bangsa yang
berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi warganegara agar memiliki  
sikap   percaya  diri,  bangga  pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat 
                                                          
     16 Saifurrohman, “Pendidikan Berbasis Karakter”. Jurnal Tarbawi. Vol 2, No.2, ISSN: 2088-
3102, (Desember 2014), h. 47.
     17 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara,Cet. 2, 2011) h.38.
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manusia.18 Sedangkan fungsi Pendidikan karakter menurut Kemendiknas
(2011,2) adalah (1) membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural; (2)  
membangun peradaban bangsa  yang  cerdas,  berbudaya  luhur,   dan mampu
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia; 
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku
baik serta keteladanan baik; (3) membangun  sikap  warga negara   yang  cinta 
damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain
dalam suatu harmoni.19
3.   Nilai-nilai dan Indikator Pembentuk Pendidikan Karakter
       Balitbang Puskur menyatakan   bahwa   dalam   rangka   lebih 
memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah
teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan
tujuan pendidikan nasional, yaitu: 
Tabel 2.1
Macam-Macam Pendidikan Karakter20
Nilai dan Deskripsinya Indikator
1. Religius
Sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama  lain, dan hidup 
1. Mengagumi kebesaran Tuhan melalui
kemampuan manusia  dalam  melakukan  
sinkronisasi  antara aspek fisik dan aspek 
kejiwaan.
2. Mengagumi kebesaran Tuhan karena
kemampuan dirinya untuk hidup sebagai
                                                          
     18 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pusat Kurikulum,2011), 
h. 7.
     19 Ibid, h. 8.
     20 Renol Afrizon, Ratnawulan, dan Ahmad Fauzi, “Peningkatan Perilaku Berkarakter Dan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Ix Mtsn Model Padang Pada Mata Pelajaran Ipa-Fisika 
Menggunakan Model Problem Based Instruction”, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 1 , 
Vol.2, No.2, ISSN: 2252-3014, (Februari 2012), h. 7-9.
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rukun dengan pemeluk agama 
lain.
anggota masyarakat.
3. Mengagumi  kekuasaan  Tuhan  yang  
telah menciptakan berbagai alam semesta.
4. Mengagumi  kebesaran  Tuhan  karena  
adanya agama yang menjadi sumber
keteraturan hidup masyarakat.
5. Mengagumi kebesaran Tuhan melalui
berbagai pokok bahasan dalam berbagai mata
pelajaran
2. Jujur
Perilaku  yang   didasarkan  
pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan.
1. Tidak menyontek ataupun menjadi plagiat
dalam mengerjakan setiap tugas.
2. Mengemukakan pendapat tanpa ragu tentang
suatu pokok diskusi.
3. Mengemukakan rasa senang atau tidak 
senang terhadap pembelajaran.
4. Menyatakan sikap terhadap suatu materi 
diskusi kelas.
5. Membayar barang yang dibeli di toko 
sekolah dengan jujur.
6. Mengembalikan   barang   yang   dipinjam   
atau ditemukan ditempat umum.
3. Toleransi
Sikap     dan     tindakan     
yang menghargai perbedaan
agama, suku,  etnis,  pendapat,  
sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.
1. Tidak mengganggu teman yang berbeda
pendapat.
2. Menghormati teman yang berbeda adat-
istiadatnya.
3. Bersahabat dengan teman dari kelas lain.
4. Disiplin
Tindakan  yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan 
peraturan.
1. Selalu teliti dan tertib dalam mengerjakan 
tugas.
2. Tertib dalam berbahasa lisan dan tulis.
3. Menaati prosedur kerja laboratorium dan
prosedur pengamatan permasalahan sosial.
4. Menaati aturan berbicara yang ditentukan 
dalam sebuah diskusi kelas




upaya sungguh-sungguh   
dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas,      
serta menyelesaikan tugas      
dengan sebaik-baiknya.
1. Mengerjakan semua tugas kelas selesai
dengan baik pada waktu yang telah 
ditetapkan.
2. Tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan
dalam belajar
3. Selalu fokus pada pelajaran.
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6. Kreatif
Berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk   menghasilkan   
cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.
1. Mengajukan  pendapat  yang  berkenaan  
dengan suatu pokok bahasan.
2. Bertanya         mengenai        penerapan        
suatu hukum/teori/prinsip dari materi lain ke
materi yang sedang dipelajari.
7. Mandiri
Sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas.
1. Melakukan  sendiri  tugas  kelas  yang  
menjadi tanggung jawabnya.
2. Mencari sendiri di kamus terjemahan kata
bahasa asing untuk bahasa indonesia atau 
sebaliknya.
8. Demokratis
Cara   berfikir,   bersikap,   
dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain.
1. Memilih ketua kelompok berdasarkan suara
terbanyak.
2. Memberikan suara dalam pemilihan di kelas 
dan sekolah.
3. Mengemukakan pikiran teman-teman 
sekelas.
4. Ikut membantu melaksanakan program ketua
kelas.
9. Rasa Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam 
dan  meluas  dari sesuatu 
yang  dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar
1. Bertanya atau membaca di luar buku teks
tentang materi yang terkait dengan 
pembelajaran.
2. Bertanya kepada guru tentang gejala 
alam yang baru terjadi.
3. Bertanya  kepada  guru  tentang  sesuatu  
yang didengar dari ibu, bapak, radio, atau 
televisi
10. Semangat Kebangsaan
Cara  berpikir,  bertindak,    
dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya.
1. Turut serta dalam upacara peringatan hari
pahlawan dan proklamasi kemerdekaan.
2. Mengemukakan   pikiran    dan    sikap   
mengenai ancaman dari negara lain terhadap
bangsa dan negara Indonesia
3. Mengemukakan sikap dan tindakan   yang 
akan dilakukan mengenai hubungan antara 
bangsa Indonesia dengan negara bekas 
penjajah Indonesia
11. Cinta Tanah Air
Cara   berfikir,   bersikap,   
dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, 
1. Menyenangi keunggulan geografis dan
kesuburantanah wilayah Indonesia.
2. Menyenangi  keragaman  budaya  dan  
seni  di Indonesia.
3. Menyenangi keberagaman suku bangsa dan
bahasa daerah yang dimiliki Indonesia.




pertanian, perikanan, flora, dan fauna
Indonesia.
5. Mengagumi dan menyenangi produk,
industri, dan teknologi yang dihasilkan 
bangsa Indonesia.
12. Menghargai Prestasi
Sikap     dan     tindakan     
yang mendorong       dirinya       
untuk menghasilkan     
sesuatu     yang berguna  
bagi  masyarakat,  dan
mengakui,   serta   
menghormati keberhasilan 
orang lain.
1. Mengerjakan  tugas  dari  guru  dengan  
sebaik-baiknya.
2. Berlatih  keras  untuk  berprestasi  dalam  
olah raga dan kesenian
3. Hormat kepada sesuatu yang sudah
dilakukan guru, kepala sekolah, dan 
personalia sekolah lain.
4. Menceritakan prestasi yang dicapai orang
tua.
5. Menghargai hasil kerja pemimpin di 
masyarakat sekitarnya.
6. Menghargai tradisi dan hasil kerja
masyarakat.
13. Bersahabat/Komunikatif
Tindakan  yang  
memperlihatkan rasa senang  
berbicara,bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang 
lain
1. Bekerja sama dalam kelompok di kelas.
2. Berbicara dengan teman sekelas.
3. Bergaul dengan teman sekelas ketika
istirahat.
4. Bergaul dengan teman lain kelas.
5. Berbicara  dengan  guru,  kepala  
sekolah,  dan personalia sekolah lainnya.
14. Cinta Damai
Sikap, perkataan, dan   
tindakan yang menyebabkan
oranglain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.
1. Melindungi teman dari ancaman fisik.
2. Berupaya mempererat pertemanan.
3. Ikut berpartisipasi dalam sistem keamanan 
sekolah
15. Gemar Membaca
Kebiasaan  menyediakan  
waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi 
dirinya.
1. Membaca buku atau tulisan keilmuan,
sastra, seni, budaya, teknologi, dan 
humaniora.
2. Membaca koran/majalah dinding.
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16. Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang  
sudah terjadi.
1. Merencanakan dan melaksanakan berbagai
kegiatan pencegahan kerusakan lingkungan.
2. Mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang  sudah 
terjadi.
17. Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang 
selalumingin memberi  
bantuan  pada orang lain dan
masyarakat yang 
membutuhkan.
1. Ikut dalam berbagai kegiatan sosial
2. Meminjamkan  alat  kepada  teman  yang  
tidak membawa atau tidak punya.
18. Tanggung-jawab
Sikap  dan  perilaku  
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya,  yang   
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.
1. Menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
dibebankan sampai tuntas.
2. Tidak mencari-cari kesalahan orang lain.
3. Berani menanggung resiko terhadap 
perbuatan yang dilakukan.
4. Bersedia menerima pujian atau celaan 
terhadap tindakan yang dilakukan.
5. Berbicara dan berbuat secara berterus terang.
6. Melaksanakan setiap keputusan yang sudah 
diambil dengan tepat dan bertanggung jawab.
D. Materi Virus
       Konsep virus adalah konsep yang dipelajari di kelas X SMA pada semester 
ganjil. Konsep virus terdiri dari beberapa sub bab sesuai dengan kurikulum 2013 
yaitu sejarah penemuan virus, ciri-ciri tubuh virus, cara hidup dan reproduksi 
virus, klasifikasi virus, dan peranan virus dalam kehidupan.
        Al-qur’an telah menyebutkan dalam QS An-Nahl ayat 8 bahwa Allah telah 
menciptakan mikroorganisme, yaitu:
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                
Artinya : “Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu 
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah 
menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 21
Ayat ini disebutkan “Dan Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui” 
menunjukkan bahwa Allah SWT telah menciptakan keberadaan bentuk-bentuk 
kehidupan yang manusia sebelumnya tidak mengetahui. Manusia masih 
mengungkap ayat Al-Qur’an tentang keberadaan adanya kehidupan itu, baru 
kemudian setelah alat mikroskop ditemukan, manusia mulai melihat makhluk 
hidup yang sangat kecil. Hal ini membuktikan bahwa Al-Qur’an sudah 
menyebutkan adanya makhluk hidup yang tidak kasat mata seperti bakteri, virus, 
jamur, dan mikroorganisme lain.
       Virus ditemukan seitar akhir abad 19, penelitian yang dilakukan oleh para 
ahli adalah sebagai berikut:
1. Adolf Mayer pada tahun 1883, seorang ilmuan Jerman. Menemukan bahwa ia 
bisa menularkan penyakit mosaik yang terdapat pada tamanan tembakau 
dengan menggosokkan getah yang diekstrasi dari daun berpenyakit 
ketanaman yang sehat.
                                                          
     21Endang Hendra, et. al. Terjemah Al-Qur’an Al-Karim (Bandung: PT. Al-Ma’arif,2012), h.268.
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2. Dimitri Ivanowsky ahli biologi Rusia. Menyaring getah dari daun tembakau 
yang terinfeksi dengan filter yang dirancang untuk menahan bakteri, akhirnya 
tembakau sehat tetap terinfeksi.
3. Martinus Beijerinck ahli botani Belanda, agen penginfeksi dalam getah yang 
difilter dapat bereproduksi dan tidak dapat dibiakkan pada medium nutrien 
dalam tabung reaksi atau cawan petri. Beijerinck disebut sebagai ilmuan 
pertama yang meyuarakan konsep virus.
4. Wendell Stanley pada tahun 1935 ilmuan Amerika. Mengkristalisasi partikel 
penginfeksi dan saat ini dikenal dengan TMV (Tobacco Misaic Virus).22
       Menurut Campbell virus paling kecil berdiameter 20 nm lebih kecil dari
ribosom dan paling besar hanya dengan berdiameter beberapa ratus nanometer 
nyaris tidak tampak dibawah mikroskop. Virus lebih kecil dan sederhana dari 
bakteri. Tanpa struktur dan mekanisme metabolisme yang ditemukan dalam sel, 
sebagian besar virus tidak lebih kecil dari gen-gen yang dikemas dalam selubung 
protein.23
     Menurut Campbell, siklus reproduksi virus yang pada akhirnya menyebabkan 
kematian sel inang disebut sebagai siklus litik. Istilah tersebut mengacu pada 
tahapan akhir dari infeksi, yaitu saat bakteri lisis dalam sel (lyse-pecah terbuka)
dan melepaskan faga yang dihasilkan di dalam sel. Masing-masing faga ini 
                                                          
     22 Neil A. Campbell dan Jane B. Reece, Biologi 1, (Jakarta : Erlangga, 2002), h. 342.
     23 Ibid 
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kemudian dapat menginfeksi sel yang masih sehat, dan beberapa siklus litik 
berturut-turut dapat menghancurkan seluruh koloni bakteri hanya dalam hitungan 
jam. Virus yang hanya dapat bereproduksi dengan siklus litik disebut virus 
virulen. Berlawanan dengan siklus litik yang membunuh sel inang, siklus 
lisogenik mereplikasi genom virus tanpa menghancurkan inang. Virus yang dapat 
menjalankan kedua cara bereproduksi di dalam suatu bakteri ini disebut virus 
temperat.24
     The International Committee of Taxonomy of Virus (ICTV) telah merumuskan 
petunjuk yang memberikan tekana sifat-sifat tertetu untuk menjaga keseragaman 
penentua famili virus. Tipe asam nukleat dan bentuk strandnya tunggal atau 
ganda, ada atau tidaknya pembalut. Setelah tiga karakter tersebut, maka 
pertimbangan berikutnya meliputi tipe inang, bentuk capsid, sifat pentakit yang 
disebabkannya. Sampai sekarang baru dikenali ada 3 ordo, 56 famili, 9 subfamili, 
dan 233 genus. ICTV mencatat ada sekitar 1550 spesies virus dan kira-kira 30.000 
strain virus.25
       Membuat antitoksin, melemahkan bakteri, jika DNA virus lisogenik masuk 
kedalam DNA bakteri patogen maka bakteri menjadi tidak berbahaya, dan 
memproduksi vaksin. Rekayasa genetika, pemberantas serangga hama, dengan 
pembiakkan virus dan disemprotkan pada serangga atau tanaman, dan membuat 
perangkat elektronik. Penyakit manusia yang disebabkan oleh virus yaitu 
                                                          
     24 Ibid, h. 345-346.
     25 M. Subandi, Mikrobiologi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 131.
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gondongan, herpes, cacar variola (smallpox), cacar air varisela (chickenpox) dan 
herpes zoster (shingles), hepatitis, influenza, parainfluenza, campak (morbili), 
AIDS, poliomielitis, tumor, kanker, karsinoma, kutil, demam berdarah, 
chikungunya, ebola, flu burung, SARS, dan mata belek. Penyakit pada hewan 
yang disebabkan oleh virus yaitu rabies, penyakit mulut dan kaki, tetelo (NCD), 
tumor dan kutil. Penyakit pada tumbuhan yang disebabkan oleh virus yaitu 
tungro, mosaik, dan TYLC.26
E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan Zuli Lailatul Fajriah dan Evita Anggereini
(2016) dengan judul: Pengembangan Edu Komik Sebagai Bahan Ajar 
Berbasis Pendidikan Karakter Pada Materi Interaksi Mahluk Hidup Dan
Lingkungannya Di Sekolah Menengah Pertama. Hasil dari penelitian ini 
yaitu Edu Komik Sebagai Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Karakter Pada
Materi Interaksi Mahluk Hidup Dan Lingkungannya Di Sekolah 
Menengah Pertama sangat layak untuk digunakan27
2. Penelitian yang dilakukan Ani Widyawati (2015) dengan judul: 
Pengembangan Media Komik IPA untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
dan Karakter Peserta Didik SMP. Hasil dari penelitian ini yaitu Media 
Komik IPA untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta 
                                                          
           26 Endah Lestari, “Indentifikasi Miskonsepsi pada Konsep Virus dengan Menggunakan 
Three –Tier Test”. (Skripsi Pendidikan UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h.28.
          27 Zuli Lailatul Fajriah, Evita Anggereini, “Pengembangan Edu Komik Sebagai Bahan Ajar 
Berbasis Pendidikan Karakter Pada Materi Interaksi Mahluk Hidup Dan Lingkungannya Di 
Sekolah Menengah Pertama”. Jurnal Biodik. Vol. 2, No.1, ISSN: 2460-2612, (Oktober 2016), 
h.27.
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Didik SMP layak digunakan dan meningkatnya motivasi belajar dan 
karakter siswa.28
3. Penelitian yang dilakukan Hengkang Bara Saputro dan Soeharto (2015) 
dengan judul: Pengembangan Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter 
Pada Pembelajaran Tematik-Integratif Kelas IV SD. Hasil dari penelitian 
ini yaitu Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 
Tematik-Integratif Kelas IV SD layak diguakan dan karater siswa 
mengalami peningkatan.29
4. Penelitian yang dilakukan Ashabul Khairi (2016) dengan judul: 
Pengembangan Media Komik Berbasis Karakter untuk Siswa Sekolah 
Dasar. Hasil dari penelitian ini yaitu Media Komik Berbasis Karakter
untuk Siswa Sekolah Dasar sangat valid dan praktis untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran.30
F. Kerangka Berfikir
  Kerangka berfikir dalam R&D ini berawal dari permasalahan yang 
ditemukan peneliti hasil dari observasi di sekolah yaitu buku cetak yang 
digunakan masih kurang dalam menyisipkan nilai karakter serta karakter pada 
diri siswa masih rendah.
                                                          
         28 Ani Widyawati, “Pengembangan Media Komik IPA untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
dan Karakter Peserta Didik SMP”. Jurnal Inovasi Pendidikan. Vol. 1, No. 1, (April 2015), h. 24.
         29 Hengkang Bara Saputro, Soeharto, “Pengembangan Media Komik Berbasis Pendidikan 
Karakter Pada Pembelajaran Tematik-Integratif Kelas IV SD”. Jurnal Prima Edukasia, Vol.3, 
No.1, (2015). h.61.
        30 Ashabul Khairi, “Pengembangan Media Komik Berbasis Karakter Untuk Siswa Sekolah 
Dasar”. Jurnal PPKn & Hukum, Vol. 1,  No. 1, (Maret 2016), h. 98.
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Kerangka berfikir dalam penelitian dan pengembangan media comic book
berbasis pendidikan karakter ini disajikan dalam bagan berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Media Comic Book bermuatan pendidikan karakter
R & D (Borg and Gall) 
(10 Langkah Umum dan 7 Tahapan dikembangkan)
Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter untuk 
Kelas X SMA/MA
diperlukan
1. Nilai karakter yang dicantumkan dalam buku cetak yang digunakan masih 
rendah, serta nilai karakter pada siswa masuk kategori sedang.
2. Guru hanya menggunkan media LCD dan bahan ajar buku cetak dan
modul dalam pembelajaran dan sangat membosankan bagi siswa
3. Siswa cenderung lebih suka media visual
4. Belum pernah diimplementasikan proses pembelajaran biologi 





        Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan dalam 
mengembangankan media pembelajaran adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Research and Development adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut.1 Model penelitian dan pengembangan yang penulis 
gunakan ialah model Borg and Gall. Borg and Gall mendefinisikan penelitian 
pengembangan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya 
disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari temuan penelitian yang 
berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk 
berdasarkan temuan, pengujian produk dimana produk tersebut akan digunakan, 
dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap 
pengujian. Pada tahap selanjutnya pada penelitian R&D, siklus ini diulang sampai 
uji coba menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi atau layak digunakan.2
                                                          
       1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, Cet. 17, 
2012), h.297.
       2 Borg and Gall, Educational Research, An Introduction. (New York and London:Longman 
Inc, 1983), h. 772.
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       Dalam penelitian pengembangan ini langkah-langkah dibatasi dan 
disederhanakan dikarenakan masalah dana dan waktu. Dalam penelitian 
pengembangan ini hanya menggunakan tujuh langkah pengembangan untuk 
menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 
pendidikan. 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari 2018. Uji coba produk skala 
luas akan dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung  pada semester 
genap tahun pelajaran 2017/2018 di kelas X.
C. Prosedur Penelitian
       Penelitian dilakukan dengan menggunakan prosedur penelitian 
pengembangan yang mengacu pada model Borg and Gall. Prosedur ini dipilih 
karena memiliki langkah yang terperinci namun sederhana. Langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan ditujukkan pada gambar berikut:
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Gambar 3.1
Langkah-langkah penggunaan metode Research and development
(R&D) menurut Borg and Gall.3
      Penelitian ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai dengan 
penelitian pengembangan pendidikan yaitu suatu penelitian yang menghasilkan 
atau mengembangkan produk tertentu dengan melakukan uji ahli seperti uji 
materi, uji media, uji bahasa dan uji coba lapangan suatu produk. Namun pada 
tahapan penelitian tersebut peneliti melakukan penyederhanaan dan pembatasan 
menjadi tujuh tahapan karena sudah cukup untuk menjawab rumusan masalah
selain itu juga karena kurangnya dana, tenaga dan waktu dan juga menurut teori 
                                                          

























Wina Sanjaya bahwa 10 langkah tersebut bisa disederhanakan menjadi tujuh 
langkah. Sehingga peneliti hanya mengunakan tujuh langkah penggunaan  metode 
Research and Development (R&D) yang sudah layak untuk diujicobakan 
dilapangan dengan diperkuat pernyataan oleh ahli validasi, seperti gambar beriut 
ini:
Tahapan penelitian dan pengembangan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:4
a. Penelitian dan pengumpulan informasi
1. Tahap ini dilakukan melalui studi literatur dan studi lapangan. Studi 
literatur dilakukan dengan mengkaji pustaka dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 
2. Studi lapangan dilaksanakan melalui wawancara kepada guru biologi dan 
pengisian angket oleh siswa yang bertujuan untuk mengetahui masalah 
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi serta media yang 
biasanya digunakan dalam pembelajaran biologi dan mengetahui karakter 
pada buku dan siswa.
b. Perencaaan
1. Menentukan tujuan pembelajaran
2. Merumuskan indikator yang akan dicapai berdasarkan kompetensi dasar 
(KD) yang sesuai dengan sub materi yang digunakan dalam penelitian
                                                          
     4 Dr. I Made Tegeh, Dr. I Nyoman Jampel, Drs. Ketut Pudjawan, Model Penelitian 
Pengembangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 8-11.
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3. Menyiapkan materi virus dari berbagai sumber yang relevan yang 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013
4. Mengaitkan materi biologi dengan muatan karakter
5. Menentukan rancangan komik
6. Menentukan kualifikasi pihak yang terlibat dalam penelitian yaitu 
kualifikasi validator.
c. Pengembangan bentuk awal produk
1) Menentukan tokoh, lokasi , dan objek-objek yang masuk dalam cerita.
2) Menentukan alur cerita yang akan digunakan 
3) Membuat narasi yang didalamnya membahas materi virus 
4) Mendesain komik menggunakan PhotoshopCs6
5) Mencetak komik dalam bentuk buku
d. Uji coba terbatas
       Uji coba terbatas bertujuan memperoleh evaluasi kualitatif awal dari 
komik yang telah dikembangkan sebelumnya yang dilakukan dalam 
serangkaian tahapan validasi.
1) Pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian. Dalam pembuatan kisi-kisi 
instrumen, kriteria penelitian disesuaikan kategori masing-masing penilai 
seperti ahli materi, ahli bahasa dan ahli media.
2) Pembuatan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang akan 
digunakan adalah lembar validasi untuk penilaian para ahli, lembar 
validasi ini digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 
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comic book berbasis pendidikan karakter berdasarkan penilaian ahli 
materi, ahli bahasa dan ahli media.
3) Validasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media.
e. Revisi hasil uji lapangan terbatas
1) Perbaikan atau revisi produk berdasarkan hasil uji lapangan terbatas dari 
penilaian ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Revisi produk tahap 1 
ini dapat dilakukan secara berulang-ulang sampai produk benar-benar 
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
2) Hasil akhir produk media pembelajaran berbentuk komik berbasis 
pendidikan karakter materi virus yang telah dinyatakan layak oleh ahli 
materi, ahli bahasa dan ahli media.
f. Uji produk secara lebih luas
       Uji coba prduk utama dilakukan untuk mengetahui kelayakan comic book
berbasis pendidikan karakter pokok bahasan virus yang telah dikembangkan 
untuk diterapkan didalam pembelajaran.
1) Penggunaan produk dalam proses pembelajaran biologi
2) Pengisian angket tanggapan guru dan siswa mengenai produk
a. Uji Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk mengidentifikasi 
permasalahan  awal ketika media  digunakan. Melalui uji kelompok 
kecil diharapkan tidak ada masalah yang mendasar ketika komik 
digunakan. Pada uji coba ini yaitu dengan mengumpulkan 12 siswa calon
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pengguna produk dalam hal ini adalah siswa SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung. Pengambilan untuk uji coba kelompok kecil dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Sugiyono (2009:82) mengemukakan
bahwa simple random sampling merupakan pengambilan anggota sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu.  Siswa yang  terpilih dalam uji coba kelompok 
kecil diminta memberikan komentar atau masukan tentang program
tersebut dengan mengisi angket yang dibagikan. Berdasarkan masukan
dari uji kelompok kecil ini dijadikan sebagai bahan untuk merevisi produk. 
Prosedur pelaksanaan adalah sebagai berikut:
1) Menjelaskan kepada peserta didik tentang komik berkarakter yang 
dibuat.
2) Mengusahakan agar peserta didik bersikap rileks dan bebas 
mengemukan pendapatnya tentang komik berkarakter yang dibuat.
3) Memberikan instrument uji kelompok kecil yang berisi tentang 
komponen komik berkarakter yang dibuat.
4). Merumuskan rekomendasi perbaikan bedasarkan hasil penilaian.
5). Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah diperbaiki 
kepada pembimbing. 
Setelah mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 
diperbaiki kepada pembimbing, maka peneliti akan melakukan uji skala 
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selanjutnya yaitu uji coba lapangan. Uji coba ini merupakan uji terakhir, 
selanjutnya mendapatkan produk akhir.
b). Uji Kelompok Besar
Kelas uji coba kelompok besar diambil dengan teknik simple random 
sampling. Tujuan uji coba ini untuk mengetahui kelayakan komik 
berkarakter yang dikembangkan.  Masukan dari hasil ujicoba
k e l o m p o k  b e s a r inilah yang menjadi dasar terakhir bagi perbaikan
dan penyempurnaan produk agar menghasilkan produk yang layak 
digunakan. Pada uji coba ini yaitu dengan mengumpulkan 30 siswa calon
pengguna produk dalam hal ini adalah siswa SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung. Pada uji coba ini masing-masing responden diberikan angket. 
Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1). Menjelaskan kepada peserta didik tentang komik berkarakter yang 
dibuat.
2). Mengusahakan agar peserta didik bersikap rileks dan bebas 
mengemukakan pendapatnya tentang komik berkarakter.
3). Memberikan instrument uji lapangan yang berisi tentang komponen 
komik berkarakter yang dibuat.
4). Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil penilaian.
g. Revisi hasil uji lapangan luas
1) Perbaikan produk berdasarkan hasil uji lapangan lebih luas dan revisi 
tahap II.
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2) Hasil akhir produk media pembelajaran berbentuk comic book berbasis 
pendidikan karakter pokok bahasan virus.
Penelitian dan pengumpulan informasi sebagai acuan dalam pengembangan produk 
serta melakukan tinjauan pustaka terhadap materi yang akan dikembangkan
Merumuskan indikator yang akan dicapai berdasarkan kompetensi dasar (KD)
Produk awal Comic Book Berkarakter
Pembuatan kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan Comic Book berkarakter
Uji coba skala terbatasValidasi oleh ahli 
media
Validasi oleh ahli 
materi
Revisi tahap I sampai produk dinyatakan layak
Uji coba skala luas
Respon guru Respon siswa
Revisi tahap II berdasarkan saran saat uji lapangan lebih luas
Produk akhir Comic Book biologi bermuatan pendidikan karakter 
materi virus
Gambar 3.2
Tahap Pengembangan Comic Book Biologi Bermuatan Karakter 
Validasi oleh ahli bahasa
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D. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian (R & D), peneliti menggunakan dua jenis data 
yang dikumpulkan yaitu:
1. Data Kuantitatif
Adalah data yang diperoleh dengan mengolah perumusan angka pada 
tahap pengembangan. Data kuantitatif   didapatkan dari hasil validasi produk
dari para ahli/validator, yaitu angket penilaian ahli materi, ahli bahasa dan 
ahli media.
2. Data Kualitatif
      Yaitu data yang berupa pendeskripsian dalam bentuk informasi kalimat 
yang diperoleh pada validasi produk. Data kualitatif diperoleh dari data 
kuantitatif yang kemudian di tafsirkan dalam pengertian  kualitatif. Data 
kualitatif ini juga bisa berupa tanggapan dan saran yang diberikan oleh 
validator.
E. Teknik Pengumpulan Data
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan comic book
ini berupa wawancara, angket, dokumentasi, dan observasi.
1. Wawancara (Interview)
       Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
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lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.5 Pada teknik ini yang menjadi 
subyek wawancara adalah guru mata pelajaran biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung yaitu ibu Bunga Naria, S.Pd. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui media yang digunakan dalam pembelajaran, kemudian data 
yang diperoleh digunakan sebagai data awal analisis kebutuhan produk.
2. Observasi
      Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial, dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara 
spontan dapat pula dengan isian yang disiapkan sebelumnya.6
       Pada penelitian ini, penulis menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu 
peneliti datang ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independen dalam kegiatan tersebut. Observasi yang 
dilakukan observasi tidak terstruktur, yaitu observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Dalam pengamatan bebas 
mencatat apa yang tertarik, melakukan analisis, dan kemudian membuat 
kesimpulan.7
                                                          
     5 Sugiyono, Op.Cit. h. 137.
     6 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 
h.63.
     7 Sugiyono, Op.Cit. h. 145.
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3. Angket
       Menurut sugiyono, angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.8 Angket dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan data angket validasi atau kelayakan produk yang diberikan 
kepada para ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, angket tanggapan guru 
biologi dan siswa sebagai subjek uji coba.
a. Angket kebutuhan
       Angket kebutuhan digunakan untuk mengambil data mengenai kebutuhan 
pengembangan produk comic book berbasis pendidikan karakter pada pokok 
bahasan virus untuk SMA kelas X semester ganjil. Angket kebutuhan terdiri dari 
2, berisi 13 item pertanyaan dan 20 item pertanyaan dengan jawaban semi terbuka 
oleh siswa disekolah. Urutan penulisan angket ialah judul, pernyataan dari 
peneliti, petunjuk pengisian, identitas responden, kemudian item pertanyaan dan 
jawaban.
b. Angket validasi
       Angket validasi ini terdiri dari 3, yaitu angket validasi ahli materi, bahasa dan 
angket validasi ahli media. Angket-angket validasi tersebut diisi oleh validator.
Dari aspek desain, dikembangkan pertanyaan untuk penilaian mengenai desain 
atau tampilan produk, angket validasi materi dikembangkan pertanyaan untuk 
menilai kesesuaian produk comic book biologi berbasis pendidikan karakter pokok 
                                                          
     8 Ibid, h. 142.
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bahasan virus dengan kurikulum 2013. Urutan instrumen validasi ialah judul, 
petunjuk yang didalamnya terdapat juga tujuan penilaian, pernyataan dari peneliti, 
kolom penilaian, saran, kesimpulan, dan tanda tangan dari validator. Angket 
validasi bersifat kuantitatif data dapat diolah secara penyajian persentase dengan 
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert merupakan 
metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai 
dasar penelitian nilai skalanya.9
c. Angket tanggapan guru dan siswa setelah dilakukan ujicoba produk.
       Angket tanggapan ini digunakan untuk mengumpulkan data tanggapan guru
dan data tanggapan siswa terhadap produk yang dikembangkan berupa comic 
book berbasis pendidikan karakter. Angket tanggapan berisi pertanyaan, urutan 
penulisannya adalah judul, pernyataan dari peneliti, identitas responden, petunjuk 
pengisian, dan item pertanyaan. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapat 
diolah secara penyajian persentase dengan menggunakan skala likert sebagai skala 
pengukuran.
4. Dokumentasi
       Dokumentasi adalah alat pengukuran data tertulis atau tentang fakta-fakta 
yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian. Cara pengumpulan data catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Melalui dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
                                                          
     9 Saifudin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukuran Edisi ke-2, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 139.
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atau karya-karya monumental dari seseorang yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.10
F. Teknis analisis data
       Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Angket kebutuhan
Angket tetang kebutuhan pengembangan produk comic book berbasis 
pendidikan karakter mada pokok bahasan virus kelas X SMA dianalisis 
menggunakan data deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan data penyajian 
melalui pernyataan yang sesuai dengan aslinya pada kenyataan. Tujuan angket 
kebutuhan ini adalah untuk mengetahui tinggi, sedang atau rendahnya karakter 
pada diri peserta didik menurut teori Arikunto.
Tabel 3.1
Kategori Persentase Nilai Karakter Pada Buku Dan Peserta Didik11
No. Persentase Kategori Tanggapan
1 80,1 % - 100 % Sangat Tinggi
2 60,1 - 80 % Tinggi
3 40,1 % - 60 % Sedang
4 20,1 % - 40 % Rendah
5 0,0 % - 20  % Sangat Rendah
                                                          
     10 Sugiyono, Op.Cit. h. 240.




       Angket validasi diberikan setelah pengembangan komik selesai dikerjakan. 
Tujuan validasi adalah untuk mengetahui tigkat kelayakan komik. Tingkat 
kelayakan dari paha ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa pada penelitian ini 
menggunakan skala likert denga metode check-list pada setiap butiran penilaian
yang telah dimodifikasi oleh riduwan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 
penilaian ahli media, ahli materi, guru dan siswa yang masih dalam bentuk huruf 
di ubah menjadi skor dengan ketentuan yang dapat dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2
Aturan Pemberian Skor12
No. Analisis kuantitatif Skor
1 Sangat setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak setuju 2
4 Sangat tidak setuju 1
       Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk respon sangat setuju, 
setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju yang menggambarkan posisi yang 
sangat negatif ke posisi yang sangat positif. Tingkat pengukuran skala dalam 
penelitian ini menggunakan interval. Respon netral sengaja dihilangkan, sehingga 
responden dapat menunjukkan sikap ataupun pendapatnya terhadap pernyataan 
yang diajukan oleh kuisioner. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan 
dalam metode skala likert yaitu kesalahan kecenderungan menengah.
                                                          
12 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 39.
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Selanjutnya data hasil perolehan skor diubah dalam bentuk persentase dengan 
menggunaka rumus berikut:
Skor ideal (kriterium) = jumlah item x skor maksimal
= ℎ	 	ℎ 	ℎ	 	 	100%
Keterangan:
       P = persentase kelayakan
       Persentase kelayakan yang didapatkan kemudian diiterpretasikan kedalam 
kategori berdasarkan tabel berikut:
Tabel 3.3
Kriteria kelayakan





       Komik dinyatakan layak secara teoritis apabila persentase kelayakannya 
adalah ≥ 51%.13
3. Angket tanggapan guru dan siswa setelah dilakukan uji coba produk
       Angket tanggapan guru dan siswa diberikan setelah pembelajaran dengan 
comic book berbasis pendidikan karakter dilaksanakan. Tujuannya yaitu untuk 
mengetahui tanggapan guru dan siswa selam proses pembelajaran berlangsung. 
Angket tanggapan guru dan dan siswa pada penelitian ini menggunakan skala 
                                                          
        13 Ibid, h. 40-41.
51
likert. Angket tanggapan berisi pertanyaan dengan jawaban semi terbuka. Urutan 
penulisannya adalah judul, pernyataan dari peneliti, identitas responden, petunjuk 
pengisian, dan item pertanyaan. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapat 
diolah secara penyajian persentase dengan menggunakan skala likert sebagai skala 
pengukuran. Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan 
empat respon.
       Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
seperti tabel 3.2. selanjutnya data intervalnya dapat dianalisis dengan menghitung 
rata-rata jawaban berdasarkan skoring setian jawaban dari responden dengan 
rumus berikut:
Skor ideal (kriterium) = jumlah item x skor maksimal
= ℎ	 	ℎ 	ℎ	 	 	100%
Keterangan:
       P = persentase kelayakan
Persenntase kelayakan yang didapatkan kemudian diinterpretasikan kedalam 
kategori berdasarkan tabel 3.3. Comic book berbasis pendidikan karakter 
dinyatakan layak secara teoritis apabila persentase kelayakannya adalah ≥51%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
peneliti, diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Penelitian/studi Pendahuluan (Reseacrh and Information)
Studi pendahuluan pada tahap ini adalah identifikasi masalah dengan 
melakukan studi lapangan dan studi literatur. Studi lapangan dan studi 
literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Hasil dari studi lapangan dan studi literatur 
tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan potensi dan masalah. 
1) Studi Lapangan
Peneliti pada tahapan ini mengumpulkan informasi baik itu dari 
wawancara maupun dari penyebaran angket kebutuhan peserta didik dan 
menganalisis nilai-nilai karakter yang terdapat dalam diri peserta didik dan 
buku cetak yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru biologi dan 
peserta didik SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung  yaitu: a) Pembelajaran 
biologi pada kelas X jurusan Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
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kurikulum 2013, b) Media pembelajaran yang digunakn guru yaitu LCD dan 
bahan ajar buku cetak dan modul, c) Siswa lebih memilih membaca komik 
daripada buku pelajaran, d) Nilai-nilai karakter yang terdapat pada buku cetak 
dan pada diri peserta didik masih rendah, e) Belum pernah diimplementasikan 
proses pembelajaran biologi menggunakan komik berbasis pendidikan 
karakter. 
Berpedoman pada buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
karangan Suharsimi Arikunto1, hasil analisis nilai karakter pada buku cetak 
masuk dalam kategori rendah dan nilai karakter dalam diri peserta didik 
masuk dalam kategori sedang. Hasil analisis nilai karakter buku cetak dapat 
dilihat pada tabel 4.1 dan hasil analisis nilai karakter pada diri peserta didik 
dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.1







Religius 1 3 33 % Rendah
Jujur 2 5 40 % Rendah
Disiplin 1 4 25 % Rendah
Kerja Keras 0 3 0 % Sangat Rendah
Kreatif 0 2 0 % SangatRendah
Mandiri 0 2 0 % Sangat Rendah
Rasa Ingin Tahu 1 3 33 % Rendah
                                                          
     1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 245.
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Komunikatif 2 4 50 % Sedang
Gemar Membaca 0 2 0 % Sangat Rendah
Peduli Lingkungan 1 2 50 % Sedang













Religius 228 492 46 % Sedang
Jujur 316 656 48 % Sedang
Disiplin 246 492 50 % Sedang
Kerja Keras 219 492 45 % Sedang
Kreatif 148 328 45 % Sedang
Mandiri 79 164 48 % Sedang
Rasa Ingin Tahu 168 328 51 % Sedang
Komunikatif 142 328 43 % Sedang
Gemar Membaca 65 164 40 % Rendah
Peduli Lingkungan 139 328 42 % Sedang







Setelah ditemukan masalah pada tahap sebelumnya, selanjutnya perlu 
dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan untuk mengembangkan 
buku komik biologi berbasis pendidikan karakter materi virus. Data yang yang 
digunakan dalam penyusunan buku komik biologi berbasis pendidikan 
karakter materi virus ini dikutip dari beberapa sumber buku diantaranya dapat 
dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3
Sumber Penyusunan Buku Komik
No Judul Buku Pengarang
1 Mikrobiologi. M. Subandi
2 Comic Making MS. Gumelar
3 Biologi 1
Neil A. Campbell dan Jane B
Reece
4 Mengapa Pendidikan Karakter? Ajat Sudrajat
5 Biologi 1 Tati Suryati
6 Biologi Pratiwi
7
Pendidikan Karakter Menjawab 
Tantangan Krisis Multidimensional
Masnur Muslich
b. Perencanaan ( Planning)
Setelah melakukan studi pendahuluan, tahapan perencanaan pembuatan 
komik biologi berbasis pendidikan karater materi virus ini dimulai dengan 
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menyiapkan literatur mengenai penelitian dan pengembangan serta melakukan 
tinjauan terhadap Kopetensi Inti (KI) dan Kopetensi dasar (KD) serta 
menentukan Indikator Materi virus kelas X SMA/sederajat, (merujuk 
kelampiran1). 
Langkah selanjutnya rencana awal pembuatan komik yaitu menentuan alur 
cerita, letak nilai karakter dalam komik, karakter tokoh pada komik, isi materi, 
cover, jenis huruf yang akan digunakan, balon kata serta ukuran tulisan yang 
digunakan dalam komik ditentukan. Jenis tulisan yang dipilih untuk komik ini 
adalah jenis manga speak sedangkan ukuran tulisan yang digunakan dominan 20
dan terkadang disesuaikan dengan kebutuhan. Alur yang digunakan adalah alur 
maju. Adapun karakter-karakter pemeran dalam komik ini adalah Dewi, Yuda, 
Icha, dan Bu Vera. Isi materi yang dipilih adalah materi virus.
Komik biologi ini memuat nilai karater, ada 11 karakter dalam komik ini 
yang dapat dilihat dalam tabel 4.4 dibawah ini:
Tabel 4.4







Religius 3 3 100 % Sangat Tinggi
Jujur 5 5 100 % Sangat Tinggi
Disiplin 3 4 75 % Tinggi
Kerja Keras 3 3 100 % Sangat Tinggi
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Kreatif 2 2 100 % Sangat Tinggi
Mandiri 1 2 50 % Sedang
Rasa Ingin Tahu 2 3 67 % Tinggi
Komunikatif 4 4 100 % Sangat Tinggi
Gemar Membaca 2 2 100 % Sangat Tinggi
Peduli Lingkungan 2 2 100 % Sangat Tinggi





c. Mengembangkan Format Produk Awal (Develop Preliminary Form Of 
Product)
Buku komik biologi dibuat atau didesain menggunakan photoshop cs6. 
Pembuatan media buku komik melalui 3 tahap utama yaitu pembuatan sketsa, 
penambahan balon percakapan, dan pemberian warna. Secara garis besar alur 
pembuatanya dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut:
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1.Membuat sketsa 2. Menambahkan balon percakapan
                     
3. Mewarnai komik
Gambar 4.1 Alur Pembuatan Komik
59
d. Uji Coba Produk Terbatas (Preliminary Field Testing)
Hasil pengembangan berupa buku komik biologi berbasis pendidikan 
karakter pada pokok bahasan virus untuk X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
Buku komik kemudian divalidasi oleh validator, yaitu dua validator ahli media,
dua validator ahli materi dan dua validator ahli bahasa. Validasi bertujuan untuk
mengetahui penilaian para ahli terhadap buku komik dan mengetahui layak atau 
tidaknya buku komik untuk diuji ketahap selanjutnya.
1) Validasi Oleh Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, 
kebenaran materi, dan sistematika materi pada media buku komik berbasis 
pendidikan karakter pada pokok bahasan virus. Adapun validator yang menjadi 
ahli materi terdiri dari dua dosen biologi dari UIN Raden Intan Lampung yaitu Ibu 
Marlina Kamelia, M.Sc dan Ibu Yessy Velina, M.Si. Data yang pertama Ibu 
Marlina Kamelia, M.Sc (AX1) setelah diberikan angket kemudian menilai, 
memberi saran dan komentar maka diketehui hal-hal yang perlu untuk direvisi. 
Hasil data validasi materi produk awal dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:
60
Tabel 4.5
Tabulasi Uji Ahli Materi Produk Awal







Isi Materi 20 48 41,6% Kurang Layak





Jumlah nilai pada validasi ahli materi AX1 pada produk awal (tabel 4.5) aspek 
isi diperoleh skor 20 dengan skor maksimal 48, maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 41,6%. Jumlah nilai pada validasi ahli materi pada aspek penyajian adalah 
3 dengan skor maksimal 8 maka diperoleh nilai presentasenya sebesar 37,5%. 
Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.5 hasil validasi ahli materi 
AX1 dalam aspek isi dan penyajian dinyatakan kurang layak. Jumlah nilai secara 
keseluruhan dari ahli materi AX1 adalah 23 dari skor maksimal 56, maka 
presentase secara keseluruhan dari ahli materi AX1 adalah 41%. Mengacu pada 
tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli materi AX1 produk awal disimpulkan 
kurang layak dalam segi materi.
Setelah produk divalidasi, kemudian produk direvisi kembali. Revisi 
dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi. Revisi dilakukan 
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sampai ahli materi menilai produk tersebut layak untuk diujicobakan. Produk awal 
yang telah direvisi, divalidasi kembali oleh dosen yang sama dengan angket yang 
sama guna mengetahui kelayak produk untuk digunakan disekolah. Adapun hasil 
validasi produk setelah perbaikan terdapat pada tabel 4.6 dibawah ini:
Tabel 4.6
Tabulasi Uji Ahli Materi Sesudah Revisi







Isi Materi 44 48 91,6% Sangat Layak





Jumlah nilai pada validasi ahli materi AX1 setelah revisi (tabel 4.6) aspek isi 
diperoleh skor 44 dengan skor maksimal 48, maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 91,6%. Jumlah nilai pada validasi ahli materi pada aspek penyajian adalah 
6 dengan skor maksimal 8 maka diperoleh nilai presentasenya sebesar 75%. 
Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.6 hasil validasi ahli materi 
AX1 dalam aspek isi dinyatakan sangat layak dan pada aspek penyajian 
dinyatakan layak. Jumlah nilai secara keseluruhan dari ahli materi AX1 adalah 50 
dari skor maksimal 56, maka presentase secara keseluruhan dari ahli materi AX1 
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adalah 89,2%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli materi 
AX1 setelah revisi disimpulkan sangat layak dalam segi materi. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah skor pada setiap aspek.
Data yang kedua Ibu Yessy Velina,M.Si (AX2) setelah diberikan angket 
kemudian menilai, memberi saran dan komentar maka diketehui hal-hal yang perlu 
untuk direvisi. Hasil data validasi materi produk awal dapat dilihat pada Tabel 4.7
berikut ini:
Tabel 4.7
Tabulasi Uji Ahli Materi Produk Awal







Isi Materi 36 48 75% Layak





Jumlah nilai pada validasi ahli materi AX2 pada produk awal (tabel 4.7) aspek 
isi diperoleh skor 36 dengan skor maksimal 48, maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 75%. Jumlah nilai pada validasi ahli materi pada aspek penyajian adalah 6 
dengan skor maksimal 8 maka diperoleh nilai presentasenya sebesar 75%. 
Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.7 hasil validasi ahli materi 
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AX2 dalam aspek isi dan penyajian dinyatakan layak. Jumlah nilai secara 
keseluruhan dari ahli materi AX2 adalah 42 dari skor maksimal 56, maka 
presentase secara keseluruhan dari ahli materi AX2 adalah 75%. Mengacu pada 
tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli materi AX2 produk awal disimpulkan 
layak dalam segi materi.
Setelah produk divalidasi, kemudian produk direvisi kembali. Revisi 
dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi. Revisi dilakukan 
sampai ahli materi menilai produk tersebut layak untuk diujicobakan. Produk awal 
yang telah direvisi, divalidasi kembali oleh dosen yang sama dengan angket yang 
sama guna mengetahui kelayak produk untuk digunakan disekolah. Adapun hasil 
validasi produk setelah perbaikan terdapat pada tabel 4.8 dibawah ini:
Tabel 4.8
Tabulasi Uji Ahli Materi Sesudah Revisi







Isi Materi 38 48 79,1% Sangat Layak






Jumlah nilai pada validasi ahli materi AX2 setelah revisi (tabel 4.8) aspek isi 
diperoleh skor 38 dengan skor maksimal 48, maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 79,1%. Jumlah nilai pada validasi ahli materi pada aspek penyajian adalah 
7 dengan skor maksimal 8 maka diperoleh nilai presentasenya sebesar 87,5%. 
Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.8 hasil validasi ahli materi 
AX2 dalam aspek isi dan penyajian dinyatakan sangat layak. Jumlah nilai secara 
keseluruhan dari ahli materi AX2 adalah 45 dari skor maksimal 56, maka 
presentase secara keseluruhan dari ahli materi AX2 adalah 80%. Mengacu pada 
tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli materi AX2 disimpulkan sangat layak 
dalam segi materi. Dengan demikian menunjukkan bahwa terdapat kenaikan 
jumlah skor pada setiap aspek. Tabulasi hasil validasi oleh ahli materi secara 
keseluruhan pada produk awal dan produk setelah revisi disajikan dalam bentuk 
grafik pada gambar 4.2.
2) Validasi Oleh Ahli Media
Validasi ahli media bertujuan untuk menguji ketepatan grafika dan penyajian 
pada media buku komik berbasis pendidikan karakter pada pokok bahasan virus.
Adapun validator yang menjadi ahli media terdiri dari dua validator yaitu dosen 
biologi UIN Raden Intan Lampung Ibu Suci Wulan Pawhestri, M.Si dan dari 
dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) Bapak Dr. H. Agus Jatmiko, M.Pd. Data 
yang pertama Ibu Suci Wulan Pawhestri, M.Si (AY1) setelah diberikan angket 
kemudian menilai, memberi saran dan komentar maka diketehui hal-hal yang perlu 
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untuk direvisi. Hasil data validasi media produk awal dapat dilihat pada Tabel 4.9
berikut ini:
Tabel 4.9
Tabulasi Uji Ahli Media Produk Awal







Grafika 18 28 64,2% Layak





Jumlah nilai pada validasi ahli media AY1 pada produk awal (tabel 4.9) aspek
Grafika diperoleh skor 18 dengan skor maksimal 28, maka diperoleh nilai 
presentasenya sebesar 64,2%. Jumlah nilai pada validasi ahli media pada aspek 
penyajian adalah 30 dengan skor maksimal 40 maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 75%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.9 hasil 
validasi ahli media AY1 dalam aspek grafika dan penyajian dinyatakan layak. 
Jumlah nilai secara keseluruhan dari ahli media AY1 adalah 48 dari skor maksimal 
68, maka presentase secara keseluruhan dari ahli media AY1 adalah 70%. 
Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli media AY1 produk 
awal disimpulkan layak dalam segi media.
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Setelah produk divalidasi, kemudian produk direvisi kembali. Revisi 
dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli media. Revisi dilakukan 
sampai ahli media menilai produk tersebut layak untuk diujicobakan. Produk awal 
yang telah direvisi, divalidasi kembali oleh dosen yang sama dengan angket yang 
sama guna mengetahui kelayak produk untuk digunakan disekolah. Adapun hasil 
validasi produk setelah perbaikan terdapat pada tabel 4.10 dibawah ini:
Tabel 4.10
Tabulasi Uji Ahli Media Sesudah Revisi







Grafika 24 28 85,7% Sangat Layak





Jumlah nilai pada validasi ahli media AY1 setelah revisi (tabel 4.10) aspek 
grafika diperoleh skor 24 dengan skor maksimal 28, maka diperoleh nilai 
presentasenya sebesar 85,7%. Jumlah nilai pada validasi ahli media pada aspek 
penyajian adalah 34 dengan skor maksimal 40 maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 85%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.10 hasil 
validasi ahli media AY1 dalam aspek grafika dan penyajian dinyatakan sangat 
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layak. Jumlah nilai secara keseluruhan dari ahli media AY1 adalah 58 dari skor 
maksimal 68, maka presentase secara keseluruhan dari ahli media AY1 adalah 
85,2%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli media AY1 
setelah revisi disimpulkan sangat layak dalam segi media. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah skor pada setiap aspek.
Data yang kedua Bapak Dr. Agus Jatmiko,M.Pd (AY2) setelah diberikan 
angket kemudian menilai, memberi saran dan komentar maka diketehui hal-hal 
yang perlu untuk direvisi. Hasil data validasi media produk awal dapat dilihat pada 
Tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.11
Tabulasi Uji Ahli Media Produk Awal







Grafika 25 28 89,2% Sangat Layak





Jumlah nilai pada validasi ahli media AY2 pada produk awal (tabel 4.11) 
aspek Grafika diperoleh skor 25 dengan skor maksimal 28, maka diperoleh nilai 
presentasenya sebesar 89,2%. Jumlah nilai pada validasi ahli media pada aspek 
penyajian adalah 37 dengan skor maksimal 40 maka diperoleh nilai presentasenya 
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sebesar 92,5%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.11 hasil 
validasi ahli media AY2 dalam aspek grafika dan penyajian dinyatakan sangat 
layak. Jumlah nilai secara keseluruhan dari ahli media AY2 adalah 62 dari skor 
maksimal 68, maka presentase secara keseluruhan dari ahli media AY2 adalah 
91%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli media AY2
produk awal disimpulkan sangat layak dalam segi media.
Setelah produk divalidasi, kemudian produk direvisi kembali. Revisi 
dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli media. Revisi dilakukan 
sampai ahli media menilai produk tersebut layak untuk diujicobakan. Produk awal 
yang telah direvisi, divalidasi kembali oleh dosen yang sama dengan angket yang 
sama guna mengetahui kelayak produk untuk digunakan disekolah. Adapun hasil 
validasi produk setelah perbaikan terdapat pada tabel 4.12 dibawah ini:
Tabel 4.12
Tabulasi Uji Ahli Media Sesudah Revisi







Grafika 28 28 100% Sangat Layak






Jumlah nilai pada validasi ahli media AY2 setelah revisi (tabel 4.12) aspek 
grafika diperoleh skor 28 dengan skor maksimal 28, maka diperoleh nilai 
presentasenya sebesar 100%. Jumlah nilai pada validasi ahli media pada aspek 
penyajian adalah 36 dengan skor maksimal 40 maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 90%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.12 hasil 
validasi ahli media AY2 dalam aspek grafika dan penyajian dinyatakan sangat 
sangat layak. Jumlah nilai secara keseluruhan dari ahli media AY2 adalah 64 dari 
skor maksimal 68, maka presentase secara keseluruhan dari ahli media AY2 
adalah 94%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli media 
AY2 setelah revisi disimpulkan sangat layak dalam segi media. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah skor pada setiap aspek. Tabulasi 
hasil validasi secara keseluruhan pada produk awal dan produk setelah revisi 
disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 4.2.
3) Validasi Oleh Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa bertujuan untuk menguji ketepatan bahasa dan 
komunikasi serta kelugasan bahasa pada media buku komik berbasis pendidikan 
karakter pada pokok bahasan virus. Adapun validator yang menjadi ahli bahasa
terdiri dari dua validator yaitu dosen Pendidikan Guru Raudhatul Atfal (PGRA)  
UIN Raden Intan Lampung Bapak Untung Nopriansyah, M.Pd dan dari dosen 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Ibu Nurul Hidayah, M.Pd. Data 
yang pertama Bapak Untung Nopriansyah, M.Pd (AZ1) setelah diberikan angket 
kemudian menilai, memberi saran dan komentar maka diketehui hal-hal yang perlu 
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untuk direvisi. Hasil data validasi bahasa produk awal dapat dilihat pada Tabel
4.13 berikut ini:
Tabel 4.13
Tabulasi Uji Ahli Bahasa Produk Awal







Kebahasaan 16 24 66,7% Layak
Jumlah nilai pada validasi ahli bahasa AZ1 pada produk awal (tabel 4.13) 
aspek kebahasaan diperoleh skor 16 dengan skor maksimal 24, maka diperoleh 
nilai presentasenya sebesar 66,7%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka 
tabel 4.13 hasil validasi ahli bahasa AZ1 dalam aspek kebahasaan dinyatakan 
layak dalam segi bahasa.
Setelah produk divalidasi, kemudian produk direvisi kembali. Revisi 
dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli bahasa. Revisi dilakukan 
sampai ahli bahasa menilai produk tersebut layak untuk diujicobakan. Produk awal 
yang telah direvisi, divalidasi kembali oleh dosen yang sama dengan angket yang 
sama guna mengetahui kelayak produk untuk digunakan disekolah. Adapun hasil 
validasi produk setelah perbaikan terdapat pada tabel 4.14 dibawah ini:
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Tabel 4.14
Tabulasi Uji Ahli Bahasa Sesudah Revisi







Kebahasaan 18 24 75% Layak
Jumlah nilai pada validasi ahli bahasa AZ1 setelah revisi (tabel 4.14) aspek 
kebahasaan skor 18 dengan skor maksimal 24, maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 75%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil validasi ahli bahasa 
AZ1 setelah revisi disimpulkan layak dalam segi bahasa. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah skor pada aspek.
Data yang kedua Ibu Nurul Hidayah,M.Pd (AZ2) setelah diberikan angket 
kemudian menilai, memberi saran dan komentar maka diketehui hal-hal yang perlu 
untuk direvisi. Hasil data validasi bahasa produk awal dapat dilihat pada Tabel
4.15 berikut ini:
Tabel 4.15
Tabulasi Uji Ahli Bahasa Awal







Kebahasaan 23 24 95,8% Sangat Layak
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Jumlah nilai pada validasi ahli bahasa AZ2 pada produk awal (tabel 4.15) 
aspek kebahasaan diperoleh skor 23 dengan skor maksimal 24, maka diperoleh 
nilai presentasenya sebesar 95,8%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka 
tabel 4.15 hasil validasi ahli bahasa AZ2 dalam aspek kebahasaan dinyatakan
sangat layak dalam segi bahasa.
Pada validasi ahli bahasa AZ2 ini tidak dilakukan revisi produk karena 
sudah tepat dalam penggunaan kebahasaan. Tingginya skor yang diperoleh 
validasi ahli bahasa AZ2 ini dikarenakan ahli bahasa AZ2 menerima angket 
penilaian setelah divalidasi oleh ahli bahasa AZ1. Tabulasi hasil validasi oleh ahli 
bahasa secara keseluruhan pada produk awal dan produk setelah revisi disajikan 
dalam bentuk grafik pada gambar 4.2.
Berdasarkan hasil sebelum dan sesudah di revisi masing-masing aspek 
penilaian dari validasi materi, media, dan bahasa mengalami peningkatan 
persentase, hasil tersebut telah dirangkum kedalam grafik berikut ini:























e. Revisi Produk Lapangan Terbatas (Main Product Revision)
Desain produk setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, 
peneliti melakukan revisi terhadap desain produk. Meskipun desain produk buku 
komik berbasis pendidikan karakter rata-rata mendapat penilaian layak dari 
seluruh validator, tetapi produk buku komik berbasis pendidikan karakter ini tetap 
direvisi atau diperbaiki berdasarkan masukan validator.
a) Revisi Desain Dari Ahli Materi
Hasil validasi yang diberi saran perbaikan oleh ahli materi digunakan 
sebagai perbaikan buku komik biologi berbasis pendidikan karakter yaitu:
1) Perbaikan materi  sehingga tepat penyampaiannya
Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.3 Perbaikan Materi Oleh Ahli Materi
2) Perbaikan penempatan nilai karakter sehingga tidak terkesan 
dipaksakan
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.4 Perbaikan Nilai Karakter Oleh Ahli Materi
75
b) Revisi Desain Dari Ahli Media
Hasil validasi yang diberi saran perbaikan oleh ahli media digunakan 
sebagai perbaikan buku komik biologi berbasis pendidikan karakter yaitu:
1) Perbaiki warna komik sehingga tidak hitam putih
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.5 Perbaikan Warna Oleh Ahli Media
2) Perbaikan jenis huruf (font)  yang tidak terkesan kaku
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.6 Perbaikan Jenis Huruf Oleh Ahli Media
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c) Revisi Desain Dari Ahli Bahasa
1) Perbaikan susunan kaliamat yang baik dan benar
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.7 Perbaikan Bahasa Oleh Ahli Bahasa
f. Uji Coba Produk Secara Lebih Luas (Main field Testing)
Uji coba produk secara luas bertujuan untuk mengetahui respon guru dan
siswa terhadap media buku komik biologi berbasis pendidikan karakter pada 
pokok bahasan virus. 
a) Respon Guru
Hasil respon dari guru biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dapat 
dilihat dalam tabel 4.16 dibawah ini:
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Tabel 4.16







Isi 28 36 78% Sangat Layak
Nilai Karakter 12 12 100% Sangat Layak
Grafika 22 28 78% Sangat Layak





Jumlah nilai pada respon guru biologi (tabel 4.16) aspek isi diperoleh skor 
28 dengan skor maksimal 36, maka diperoleh nilai presentasenya sebesar 78%. 
Jumlah nilai respon guru pada aspek nilai karakter adalah 12 dengan skor 
maksimal 12 maka diperoleh nilai presentasenya sebesar 100%. Jumlah nilai 
respon guru pada aspek grafika adalah 22 dengan skor maksimal 28 maka 
diperoleh nilai presentasenya sebesar 78%. Jumlah nilai respon guru pada aspek 
penyajian adalah 32 dengan skor maksimal 40 maka diperoleh nilai presentasenya 
sebesar 80%. Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, maka tabel 4.16 hasil 
respon guru dalam aspek isi, nilai karakter, grafika dan penyajian dinyatakan 
sangat sangat layak. Jumlah nilai secara keseluruhan dari respon guru adalah 94 
dari skor maksimal 116, maka presentase secara keseluruhan adalah 81%. 
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Mengacu pada tabel 3.3 skala kelayakan, hasil respon guru setelah revisi 
disimpulkan sangat layak untuk membantu proses pembelajaran.
b) Respon Peserta Didik
1) Uji kelompok Kecil
Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi, media, bahasa dan tanggapan 
guru biologi, selanjutnya dilakukan ujicoba tahap pertama yaitu uji coba kelompok 
kecil. Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang 
kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. Uji kelompok kecil ini 
dilakukan terhadap siswa kelas X program keahlian IPA di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung sebanyak 12 orang. Hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat 
dalam tabel 4.17 dibawah ini:
Tabel 4.17
Tabulasi Hasil Uji Kelompok Kecil
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Hasil respon 12 peserta didik dalam uji kelompok kecil terhadap buku 
komik biologi berbasis pendidikan karakter diperoleh nilai pesentasenya 83,4% 
dengan kriteria interpretasi skala kelayakan yang dicapai yaitu “Sangat Layak”. 
Peserta didik yang memberikan penilaian dengan kriteria layak adalah 1 peserta
didik, sedangkan peserta didik yang memberikan penilaian dengan kriteria sangat
layak adalah sebanyak 11 peserta didik. Hal ini berarti buku komik biologi 
berbasis pendidikan karakter yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai kriteria 
sangat layak untuk dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu ujicoba kelompok besar.
2) Ujicoba Kelompok Besar
Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, kemudian produk diuji 
cobakan kembali ke uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok besar itu 
dilakukan untuk menyakinkan data dan mengetahui kemenarikan produk secara 
luas. Responden pada uji coba lapangan ini berjumlah 30 peserta didik SMA kelas 
X di SMA Al-Azhar 3 Bandar lampung dengan cara memberi angket untuk 
mengetahui respon siswa terhadap kemenariakan buku komik biologi berbasis 
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pendidikan karakter. Hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat dalam tabel 4.18
dibawah ini:
Tabel 4.18
Tabulasi Hasil Ujicoba Kelompok Besar































































































































































































Hasil respon 30 peserta didik dalam ujicoba kelompok besar terhadap
buku komik biologi berbasis pendidikan karakter diperoleh nilai pesentasenya 
88% dengan kriteria interpretasi skala kelayakan yang dicapai yaitu “Sangat
Layak”. Seluruh peserta didik memberikan penilaian dengan kriteria sangat layak. 
Hal ini berarti buku komik biologi berbasis pendidikan karakter yang 
dikembangkan oleh peneliti mempunyai kriteria sangat layak untuk digunakan 
sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada materi virus untuk kelas 
X SMA.
Berdasarkan hasil respon guru dan siswa untuk lebih jelas dapat dilihat 
dalam grafik gambar 4.8 dibawah ini:
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Gambar 4.8 Grafik Penilaian Respon Guru dan Peserta Didik
g. Revisi Produk Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revision)
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap buku komik biologi berbasis 
pendidikan karakter, produk mendapat respon positif dengan perolehan skor yang 
tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya media pembelajaran
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik dan guru 
di SMA kelas X pada materi virus.
B. Pembahasan 
Penelitian ini dihasilkan produk berupa buku komik biologi berbasis 
pendidikan karakter pada pokok bahasan virus untuk kelas X SMA. Media 
Pembelajaran ini dikembangkan menggunakan prosedur penelitian dan 















pengembangan ini dapat disederhanakan sesuai kebutuhan. Penelitian ini 
disederhanakan sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan, hal ini 
selain karena keterbatasan waktu dan biaya, yakni sesuai yang terdapat dalam 
buku Penelitian Pendidikan karangan Wina Sanjaya prosedur penelitian dan 
pengembangan Brog and Gall dapat disederhanakan menjadi tujuh langkah tanpa 
mengurangi kualitas dari produk yang dihasilkan.
Pada penelitian pendahuluan yang didasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru mata pelajaran biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
diperoleh informasi bahwa nilai-nilai karakter pada diri peserta didik masuk 
dalam kategori sedang hal ini sesuai dengan hasil penyebaran angket kebutuhan 
peserta didik. Selain itu juga hasil analisi nilai karakter yang terdapat dalam buku 
cetak yang digunakan masih rendah.
Penulis memulai penelitian dengan menganalisis masalah-masalah
sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang mengenai media yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 
digunakn guru yaitu LCD dan bahan ajar yang digunakan yaitu buku cetak dan 
modul. Wawancara penulis kepada guru biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung didapatkan hasil bahwa siswa kurang termotivasi untuk belajar. Beliau 
menyatakan  siswa sangat susah jika disuruh membaca buku, karena seperti yang kita 
ketahui buku pelajaran setiap halamannya berisi penuh dengan deretan tulisan, 
terkadang dilengkapi dengan gambar ataupun diagram yang sulit dipahami.
Semua itu disusun dengan layout yang kaku demi memaksimalkan tempat yang 
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ada.  Semakin besar dan tebal  suatu buku berarti semakin banyak halaman yang 
berisi penuh dengan tulisan yang membut siswa semakin enggan untuk membaca 
buku. Selain itu juga guru biologi mengatakan bahwa nilai karakter pada diri 
peserta didik masih rendah. Hal ini sesuai dengan hasil angket analisis pada buku 
yang dipakai oleh guru dan pada diri peserta didik yang memperoleh rata-rata 
skor persentase 33% yang menurut teori Arikunto masuk dalam kategori rendah.
Penulis memilih mengembangkan buku komik berbasis pendidikan 
karakter untuk mengatasi masalah yang telah dipaparkan diatas. Untuk 
mengembangkan buku komik berkarakter penulis mengumpulkan data-data yang 
dapat mendukung pengembangan media buku komik berkarakter. Data yang
diperoleh penulis berasal dari lembar observasi, angket dan wawancara secara
langsung dengan guru mata pelajaran biologi.  Data yang diperoleh 
diantaranya data kajian kurikulum berupa kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian siswa untuk materi virus, agar media yang dibuat tepat
dan efektif. Sumber lain berasal dari buku dan jurnal penelitian yang
berhubungan dengan media buku komik berbasis pendidikan karakter materi 
virus. Tahap desain produk mengacu pada data dan informasi  yang telah
diperoleh dalam proses pengumpulan data.
Desain produk dalam segi materi, penulis harus mengembangkan
buku komik biologi yang dapat mewakili materi virus kelas X SMA. Selain itu 
penulis juga harus menyesuaikan materi dengan Kompetensi Dasar dan 
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Indikator Pencapain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Materi dalam 
komik berasal dari berbagai sumber untuk mendapatkan materi yang akurat.
Desain produk dalam segi bahasa juga harus memperhatikan
penggunaan kata yang sesuai dengan aturan. Desain produk dalam segi bahasa
yang harus diperhatikan adalah penggunaan bahasa yang sesuai dengan jenjang 
siswa SMA. Penyusunan kalimat dalam bahasa harus benar sehingga siswa
mudah menafsirkan maksud dari kalimat tersebut. Bahasa-bahasa yang sulit
dipahami harus diganti dengan bahasa yang lebih mudah dipahami, setidaknya
diberikan penjelasan lebih rinci agar penggunaan media menjadi lebih efektif.
Desain produk dalam segi media merupakan bagian penting untuk
menarik minat belajar  siswa sehingga tampilan media harus dibuat 
semenarik  mungkin.  Jenis huruf yang dipilih tidak kaku seperti pada buku cetak 
pada umumnya. Selain itu juga pemilihan warna harus dibuat lebih hidup (full 
color), hal ini dimaksudkan untuk membuat siswa betah untuk membaca buku 
komik biologi materi virus ini.
Produk yang sudah didesain kemudian divalidasi oleh 3 tim ahli 
yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Masing-masing tim ahli terdiri dari
dua validator yang ahli dalam bidangnya.  Tim ahli materi, baik ahli satu
(AX1) dan ahli dua (AX2) berasal dari Pendidikan  Biologi UIN Raden  
Intan.  Sedangkan tim  ahli  media satu (AY1) berasal dari prodi Pendidikan 
Agama Islam UIN Raden Intan dan ahli dua (AY2) berasal dari Prodi Pendidikan 
Biologi UIN Raden Intan. Tim ahli bahasa  ahli satu (AZ1) berasal dari prodi 
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Pendidikan Guru Raudhatul Athfal UIN Raden Intan dan ahli dua (AZ2) berasal
dari Prodi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah UIN Raden Intan. 
Proses validasi materi dilakukan oleh dua validator dimana produk 
awal yang sudah di desain dalam tahapan desain produk kemudian diujicobakan
kepada ahli materi untuk dilakukan  penilaian.  Instrumen  yang  digunakan  
berupa  angket  yang  telah dikembangkan dari indikator kelayakan media
menurut Hess dan walker dalam buku yang di tulis oleh Azhar Arsyad tentang 
media pembelajaran. Validasi materi ini terdiri dari dua aspek, yaitu aspek isi dan 
penyajian. Ahli materi pada validasi pertama meskipun sudah berada dalam 
kriteria layak, ahli materi tetap memberikan masukan untuk melakukan 
perbaikan ketepatan penggunaan materi dan juga perlu diperbaiki dalam 
penempatan nilai-nilai karakter dalam komik agar tidak terkesan dipaksakan.
Langkah perbaikan yang dilakukan yaitu menyinkronkan materi dari beberapa 
sumber sehingga ketepatan materi akurat dan sedikit merubah alur cerita agar 
penempatan nilai-nilai karakter lebih menyatu dalam komik. Hasil validasi 
materi yang telah direvisi kembali dinilai oleh kedua ahli dengan angket
penilaian yang sama guna melihat ulang kelayakan produk. Hasil penilaian 
setelah revisi menunjukan peningkatan hingga 27% dari sebelumnya. Sehingga
kriteria kelayakan media berdasarkan tabel 3.3 dinyatakan sangat layak untuk 
digunakan.  Kenaikan persentase kelayakan tersebut disebabkan karena
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adanya masukan-masukan dari kedua ahli yang dapat membangun media buku 
komik biologi yang lebih baik.
Proses validasi media tediri dari dua aspek, yaitu aspek grafika dan 
aspek penyajian. Validasi media dilakukan oleh dua ahli dimana produk awal
yang sudah di desain dalam tahapan desain produk kemudian diujicobakan
kepada ahli media untuk dilakukan penilaian. Meskipun sudah berada pada 
kriteria layak, validasi ahli media memberikan masukan agar warna komik tidak 
hanya berwarna hitam putih saja, selain itu juga ahli media memberikan masukan 
agar diperbaiki pemilihan jenis hurufnya yang lebih santai dan tidak kaku.
Langkah perbaikan yang dilakukan adalah memperbaiki warna pada komik 
menjadi lebih berwarna sehingga komik semakin menarik serta memperbaiki 
pemilihan jenis huruf sesuai saran validator. Hasil media yang telah direvisi
kembali dinilai oleh kedua ahli dengan angket penilaian yang sama guna melihat
ulang kelayakan produk. Hasil penilaian setelah revisi menunjukan peningkatan 
hingga 4,5% dari sebelumnya. Sehingga kriteria kelayakan media berdasarkan 
tabel 3.3 dinyatakan sangat layak untuk digunakan.  Kenaikan persentase 
kelayakan tersebut disebabkan karena adanya masukan-masukan dari kedua
ahli yang dapat membangun media buku komik biologi yang lebih baik.
Ahli bahasa juga dilakukan oleh dua validator. Meskipun setelah 
divalidasi buku komik biologi dalam segi bahasa sudah dikatakan sangat layak, 
namun ahli bahasa pertama (AZ1) tetap memberikan masukan yaitu untuk 
melakukan perbaikan pada penyusunan kalimat yang sesuai dengan aturan. 
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Langkah perbaikan yang dilakukan peneliti yaitu dengan memperbaiki susunan 
kata yang kurang tepat sehingga tercipta kalimat yang mudah dipahami. Hasil 
penilaian dari ahli bahasa pertama setelah revisi menunjukan peningkatan hingga
9% dari sebelumnya. Sehingga kriteria kelayakan media berdasarkan tabel 3.3
dinyatakan sangat layak untuk digunakan.  Peningkatan  tersebut membuktikan
bahwa masukan-masukan yang di peroleh dari tim ahli sangat membantu  
dalam proses pengembangan  media. Ahli bahasa kedua tidak memberikan 
revisi, hal ini dikarenakan ahli bahasa kedua menerima angket penilaian setelah 
buku komik biologi divalidasi oleh ahli bahasa pertama. Sehingga dapat 
dikatakan buku komik biologi sudah sangat layak dalam segi bahasa.
Produk buku komik biologi yang telah divalidasi dan telah direvisi 
kemudian diujicobakan kepada guru dan siswa untuk mengetahui respon atau 
tanggapan mengenai media yang dikembangkan. Hasil respon atau tanggapan 
dari guru biologi media buku komik ini sangatlah baik. Guru biologi sebagai 
responden menilai media ini ada beberapa aspek, yaitu aspek aspek isi, nilai 
karakter, grafika, dan aspek penyajian. Hasil dari respon guru ini sudah cukup 
tinggi yaitu memperoleh presentase sebesar 81% dengan kriteria sangat layak. 
Tingginya penilaian dari guru biologi disebabkan karena desain media sudah 
dilakukan perbaikan terlebih dahulu berdasarkan saran dari ahli media, ahli 
materi, dan ahli bahasa. Selain itu guru biologi juga memberi repon positif bahwa 
buku komik biologi ini sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran.
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Setelah selesai tahap validasi materi, media, bahasa, dan mengetahui 
respon guru selanjutnya dilakukan ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok 
besar. Ujicoba kelompok kecil dilakukan pada 12 peserta didik kelas X program 
studi IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Ujicoba kelompok kecil 
dilakukan dengan tujuan agar peneliti mendapatan gambaran kualitas media
sebelum diujicobakan pada tahapan lebih luas. Hasil respon 12 peserta didik 
dalam uji kelompok kecil terhadap buku komik biologi berbasis pendidikan 
karakter diperoleh nilai pesentasenya 83,4% dengan kriteria interpretasi skala 
kelayakan yang dicapai yaitu “Sangat Layak”. Hal ini berarti buku komik biologi 
berbasis pendidikan karakter yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai 
kriteria sangat layak untuk dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu ujicoba 
kelompok besar.
Setelah ujicoba kelompok kecil mendapat penilaian dengan hasil 
sangat layak, selanjutnya dilakukan ujicoba lapangan yang dilakukan terhadap 30 
peserta didik kelas X program studi IPA di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
Presentase hasil ujicoba kelompok besar yaitu 88% dengan skala kelayan yaitu 
sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan pada ujicoba kelompok besar ini 
mengalami mengalami peningkatan sebesar 5% dari ujicoba kelompok kecil. Hal 
ini berarti buku komik biologi berbasis pendidikan karakter yang dikembangkan 
oleh peneliti mempunyai kriteria sangat layak untuk digunakan sebagai alat bantu 
dalam kegiatan belajar mengajar pada materi virus untuk kelas X SMA.
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Komik biologi ini memuat nilai-nilai karakter. Penanaman nilai 
karakter dalam komik ini yaitu melalui dialog, penggambaran tokoh, dan melalui 
tugas atau latihan soal. Nilai positif yang terkandung dalam cerita komik akan 
membuat pembaca terlibat secara emosional sehingga secara tidak langsung akan 
mempengaruhi karakter pembaca yang nantinya dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai karakter dalam komik ini berjumlah 11 karakter. 
Adapun persentase isi nilai karakter yang terdapat dalam komik yang 
dikembangkan ini yaitu karakter religius 100 %, karakter jujur 100%, karakter 
disiplin 75%, karakter kerja keras 100%, karakter kreatif 100%, karakter mandiri 
50%, karater rasa ingin tahu 67%, karakter komunikatif 100%, karakter gemar 
membaca 100%, karakter peduli lingkungan 100%, dan karakter tanggung-jawab 
100%. Total maksimal seluruh nilai karakter adalah 91%. Sehingga dapat 
disimpulkan nilai pendidikan karakter pada buku komik yang dikembangkan 
masuk dalam kategori sangat tinggi.
Skala likert mengenai standar kelayakan media pembelajaran yang 
menyatakan batas minimum presentase kelayakan media pembelajaran adalah 
60,01%, maka dengan hasil penilaian yang diperoleh berdasarkan validasi oleh 
ahli media, materi, bahasa, serta respon guru dan peserta didik, dapat 
disimpulkan bahwa desain media pembelajaran buku komik biologi berbasis 
pendidikan karakter pada pokok bahasan virus untuk SMA kelas X sangat layak 





Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah:
1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku komik biologi berbasis 
pendidikan karakter pada pokok bahasan virus yang dikembangkan dengan
menggunakan 7 langkah model borg dan gall yaitu, studi pendahuluan, 
merencanakan penelitian,  pengembangan bentuk awal produk, uji produk
terbatas, revisi hasil uji terbatas, uji coba lebih luas, dan revisi hasil uji lebih 
luas.
2. Buku komik biologi berbasis pendidikan karakter pada pokok bahasan virus
oleh ahli materi memperoleh persentase sebesar 85 %, ahli media 90%, ahli 
bahasa 86%, sehingga rata-rata persentase ketiga ahli yaitu 87% dan 
disimpulkan masuk dalam kategori sangat layak oleh ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa.
3. Tanggapan guru terhadap buku komik biologi ini memperoleh persentase 
sebesar 81% dan tanggapan peserta didik terhadap buku komik biologi 
memperoleh persentase sebesar 86% sehigga masuk dalam kategori sangat 
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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B. Saran 
Beberapa saran yang telah diberikan untuk pengembangan buku komik 
biologi berbasis pendidikan karakter pada pokok bahasan virus adalah sebagai 
berikut:
1. Buku komik biologi berbasis pendidikan karakter hanya menyajikan 
pengantar materi virus, tidak membahas materi secara mendalam, sehingga 
diharapkan untuk pengembangan buku komik biologi berbasis pendidikan 
karakter pada pokok bahasan virus selanjutnya dapat dikembangkan dengan 
materi yang lebih lengkap.
2. Buku komik biologi berbasis pendidikan karakter pada pokok bahasan virus
masih banyak kekurangan dalam pembuatan atau pengembangan sehingga 
pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan buku komik biologi berbasis 
pendidikan karakter pada pokok bahasan virus yang lebih baik, agar dapat 
menambah wawasan peserta didik dalam mengikuti pelajaran dengan aktif.
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1. Virus, ciri dan peranannya dalam kehidupan
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup.
Virus




 Diberikan berbagai kasus penyakit yang 
merebak saat ini yang disebabkan oleh virus 
seperti influenza, Aids, dan flue burung, siswa 
Tugas












1.2. Menyadari dan mengagumi pola 










virus HIV dan 
lainnya
mengamati fenomena alam tersebut
Menanya
 Siswa menanya dibantu oleh gurunya tentang 
apa penyebab beberapa penyakit tersebut?
 Bagaimana karakteristik penyebab 
penyakitnya, cara perkembangbiakannya, 
dan cara penularan dan pencegahannya?
Mengumpulkan Data(Eksperimen/Eksplorasi)
 Mengamati karakteristik virus dari charta
 Mengamati proses perkembangbiakan pada 
organisme hidup
 Mendiskusikan penyebaran virus HIV
 Mendiskusikan dampak ekonomi dan sosial 
akibat serangan virus
 Mendiskusikan apa maksud Tuhan 
menciptakan makhluk yang menyebabkan 
penyakit dikaitkan dengan perilaku yang tidak 
terpuji pada seseorang
Mengasosiasikan
 Mendiskusikan tentang apa yang telah 
dipelajarinya dengan pemahaman 
sebelumnya, dan mendiskusikan apa yang 








 Essay bagan 
replikasi virus
 Essay penyebaran 
virus HIV
 Essay dampak 
ekonomi dan 
sosial
 Tertulis tentang 
pe,aha,am istilah-

















1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 




kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar
 Menjelaskan secara lisan: ciri dan karakter 
virus, perkembangbiakan dan cara penularan 
HIV
 Menjelaskan dampak ekonomi dan sosial 
dengan terjangkitnya virus
 Menyajikan sketsa model virus yang akan 
dibuatnya (PR)
3.3. Menerapkan pemahaman tentang 
virus berkaitan  tentang ciri, 
replikasi, dan peran virus dalam 
aspek kesehatan masyarakat.
4.3. Menyajikan  data tentang ciri, 
replikasi, dan peran virus dalam 
aspek kesehatan  dalam bentuk 
model/charta.
2. Archaebateria dan Eubactaeria, ciri, karakter, dan peranannya
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 












 Peranan bakteri 
dalam penyakit, 
Mengamati
 Membaca teks berbagai manfaat bakteri 
dalam bioteknologi 
 Mengamati gambar foto mikrograph 
berbagai bentuk bakteri
Menanya
 Apakah organisme yang sangat kecil 
penyebab berbagai penyakit?
 Apa ciri-cirinya, bagaimana menegnalinya 
dan membedakan dengan organisme 
lainnya?
 Apa perannya dalam kehidupan?
Tugas


























1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 





kedokteran Mengumpulkan Data 
(Eksperimen/Eksplorasi?
 Melakukan pengamatan koloni bakteri dan 
sel bakteri dengan pour plate, streak plate, 
dan pengecatan gram
 Menanya hal-hal yang berkaitan dengan 
prosedur penanaman dan pengecatan 
bakteri, serta koloni bakteri
 Mendiskusikan hasil pengamatan dan 
mengenalkan konsep baru serta kosa kata 
ilmiah baru, misalnya pengecatan gram, 
inokulum, inokulasi dll
 Mendiskusikan jenis-jenis penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri dan cara 
penanggulangannya
 Mendiskusikan peranan bakteri dalam 
kehidupan
 Melaporkan secara tertulis hasil pengamatan 
dan kegiatan laboratorium
 Menerapkan keselamatan kerja dan 
biosafety dalam pengamatan bakteri
Mengasosiasikan
 Mendiskusikan hasil pengamatan dan 
berbagi perspektif tentang berbagai 
archaebacteria dan eubacteria dan 
peranannya dalam kehidupan







sikap ilmiah dan 
keselamatan 
kerja di lab 
Biologi




 Portfolio laporan 
tertulis
Tes





 Tertulis untuk 







nnya2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar
3.4. Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan 
archaebacteria dan eubacteria
berdasarkan ciri-ciri dan bentuk  








 Melaporkan hasil pengamatan secara tertulis 
menggunakan format laporan sesuai kaidah







4.4. Menyajikan data tentang ciri-ciri 
dan peran archaebacteria dan 
eubacteria dalam kehidupan 
berdasarkan hasil pengamatan 
dalam bentuk laporan tertulis.
3. Protista, ciri dan karakteristik, serta perananya dalam kehidupan
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup.
Protista
 Ciri-ciri umum 
protista.
 Ciri-ciri umum 
Protista mirip jamur 
(jamur lendir/ Slime 
Mold.
 Ciri-ciri umum 
Protista mirip 
tumbuhan (Alga) .
 Ciri-ciri umum 
Protista mirip 
hewan (Protozoa)
 Peranan protista 
dalam kehidupan
Mengamati
 Mengamati suatu foto berwarna/gambar dua 
dimensi berbagai macam protista
Menanya
 Organisme apakah dalam gambar tersebut?
 Termasuk kelompok organisme apakah?
 Apakah ada peran dalam kehidupan?
Mengumpulkan 
Data(Eksperimen/Mengeksplorasi)
 Membuat kultur Paramecium dari rendaman 
air jerami
 Melakukan pengamatan mikroskopis air 
kolam, air rendaman jerami dll  menemukan 









 Hasil menulis 
laporan praktikum
Tes

















1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 




peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
Mengasosiasikan
 Mendiskusikan hasil pengamatan
 Mendiskusikan ciri umum protista mirip 
jamur, protista mirip alga, protista mirip 
hewan
 Membandingkan hasil pengamatan dengan 
gambar/charta/foto/film berbagai jenis 
organisme golongan Protista 
 Membuat kesimpulan tentang cirri dan peran 
protista berdasarkan kajian literature, hasil 
diskusi dan hasil pengamatan.
Mengkomunikasikan
 Hasil pengamatan dan hasil diskusi 
dirangkum untuk memahami konsep 
keanekaragaman protista dan 
pengelompokannya
 Tertulis untuk 











2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar
3.5. Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan protista 
berdasarkan ciri-ciri umum kelas 
dan peranya dalam kehidupan 
melalui pengamatan secara teliti 
dan sistematis.
4.5. Merencanakan dan melaksanan 




pengamatan tentang ciri-ciri dan 
peran protista dalam kehidupan 
dan menyajikan hasil pengamatan 
dalam bentuk 
model/charta/gambar.
6. Jamur, ciri dan karakteristik, serta peranannya dalam kehidupan
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup.
Fungi/Jamur
 Ciri-ciri kelompok 













 Mengamati berbagai jenis jamur di lingkungan 
yang pernah siswa lihat dari 
gambar/foto/bacaan tentang jamur
Menanya
 Berbagai macam jamur, bagaimana 
mengelompokkannya?
 Apa ciri-ciri dan karakteristik jamur yang 
membedakannya dengan organisme lain?
 Apa peranan jamur dalam kelangsungan 
hidup di bumi?
Mengumpulkan Data(Eksperimen/Eksplorasi)
 Mengamati morfologi jamur mikroskopis dari 
berbagai bahan (roti, kacang, jagung 
berjamur, dll), jamur cendawan, menggambar 
hasil pengematan, menandai nama-nama 
bagian-bagiannya
 Melakukan pengamatan morfologi 
mikroskopis dan makroskopis (khamir dan 
kapang) 









 Keselamatan kerja 
 Sikap ilmiah 
dalam bekerja
Portofolio































 LKS identifikasi 
berbagai jamur 
1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 




bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
makroskopis (cendawan)
 Melakukan percobaan fermentasi makanan 
dengan jamur.
 Mencari informasi tentang berbagai jamur 
yang edibel/bisa dimakan dan jamur yang 
toksik/beracun (PR)
Mengasosiasikan
 Menyimpulkan hasil pengamatan tentang 
perbedaan jamur dengan organisme lain
 Menyimpulkan tentang ciri morfologi 
berbagai jenis jamur ada yang maikroskopis, 
bersel tunggal(uniseluler), multiseluler, dan 
yang memiliki tubuh buah
 Menyimpulkan bahwa jamur memiliki peran 
penting dalam kelangsungann hidup di bumi 
karena cara memperoleh nutrisinya secara 
saprofit
 Menyimpulkan bahwa di alam terdapat 
kerumitan namun juga tersistematis dengan 
rapi karena kekuatan Sang Pencipta, tiada 
yang mampu menciptakan keindahan selain 
Tuhan YME
Mengkomunikasikan
 Membuat laporan hasil pengamatan 
mikroskopis dan makroskopis jamur secara 
tertulis sesuai kaidah penulisan yang berlaku 
atau presentasi
 Melaporkan peran jamur dalam kehidupan, 











 Analisis kasus 
permasalahan 







2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar.
3.6. Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan jamur 
berdasarkan ciri-ciri dan cara 
reproduksinya melalui 
pengamatan secara teliti dan 
sistematis.
4.6. Menyajikan data hasil 
pengamatan ciri-ciri dan peran 
jamur dalam kehidupan dan 
lingkungan  dalam bentuk laporan 
tertulis.




dan memecahkan masalah apabila 
keberadaan jamur dalam suatu ekosistem 
terganggu
7. Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup.
Plantae




 Tumbuhan biji 
(Spermatophyta)









 Siswa mengamati gambar hutan hujan tropis 
dengan berbagai jenis tumbuhan 
Menanya
 Terdapat berbagai jenis tumbuhan, 
bagaimana mengenali nama dan 
mengelompokkannya?
 Apa ciri-ciri masing-masing kelompok?
 Apa manfaat keberadaan tumbuhan di muka 
bumi?
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)
 Menggunakan contoh tumbuhan yang dibawa 
siswa (lumut, paku, tumbuhan biji) 
membandingkan ciri-ciri Plantae 
 Mengindentifikasi alat reproduksi lumut dan 
paku dari lingkungan sekitar
 Mengamati alat reproduksi tumbuhan biji 
(angiospermae dan gymnospermae) melalui 
obyek nyata atau gambar.
 Membuat bagan metagenesis pada lumut, 
paku-pakuan, gymnospermae dan 

























 Ketekunan dalam 
6 minggu 
x 4 JP










1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 




kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
 Mengumpulkan informasi peran Plantae pada 
berbagai bidang (industri, kesehatan, pangan, 
dll) (PR).
Mengasosiasi
 Mengaitkan konsep berbagai 
keanekaragaman hayati dengan metode 
pengelompokan berdasarkan ciri morfologi 
dan metagenesis tumbuhan.
Mengkomunikasikan
 Merangkum Bab dan disusun dalam suatu 
laporan yang dibentuk dalam buku kreatif 
menggunakan bahan-bahan bekas atau 
hiasan daun/bunga kering sehingga memiliki 
nilai seni yang tinggi
 Menyajikan laporan tertulis hasil 
pengamatan berbagai tumbuhan
 Membuat tulisan tentang peran tumbuhan 
dalam hal menjaga keseimbangan alam 
yaitu berperan dalam siklus air, menjaga 
permukaan lahan, penyerapan 
karbondioksida dan penghasilan oksigen 
bumi
 Membuat laporan upaya pemanfaatan yang 
tidak seimbang dengan pelestarian
 Melakukan diskusi problem solving dengan 
rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan 
dengan berubahnya keanekaragaman 










 Charta tentang 
penggolongan 
lumut. Paku, dan 
spermatopita
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar
3.7. Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan tumbuhan 
ke dalam divisio berdasarkan 
pengamatan morfologi dan 
metagenesis tumbuhan serta 
mengaitkan peranannya dalam 
kelangsungan kehidupan di bumi. 
4.7. Menyajikan data tentang 
morfologi dan peran tumbuhan 
pada berbagai aspek kehidupan 
dalam bentuk laporan tertulis.




menganalisis dampaknya dari sudut: 
lingkungan alam, ekonomi, masyarakat, dan 
kesejahteraan masyarakat
8. Invertebrata 
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup.
Animalia Invertebrata







 Peranan Vertebrata 
dalam kehidupan.
Mengamati
 Mengamati berbagai macam hewan 
invertebrata di lingkungannya baik yang 
hidup di dalam atau di luar rumah, di tanah, 
air laut dan danau, atau yang di pepohonan
Menanya
 Begitu banyaknya jenis hewan, apa 
persamaan dan perbedaan?
 Bagaimana mengenali kelompok hewan 
tersebut berdasarkan ciri-cirinya?
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)
 Mengamati ciri umum pengelompokkan 
hewan
 Mengamati berbagai jenis hewan 
invertebrata di lingkungan sekitar, 
mendokumentasikan dalam bentuk 
foto/gambar pengamatan, mengamati 
morfologinya
 Mendiskusikan hasil pengamatan 
invertebrata untuk memahami berbagai ciri 
yang dimilikinya sebagai dasar 
pengelompokannya
 Membandingkan dengan berbagai hewan 
Tugas
 Tugas Project 
sampai akhir 
semester: Meneliti 
satu jenis hewan 
invertebrata 
























 Siklus hidup 
Invertebrata
 5 kelas 
Hewan 
vertebrata












1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 




kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
vertebrata
 Mendiskusikan peranan invertebrata dan 
vertebrata dalam ekosistem, ekonomi, 
masyarakat, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan di masa datang
Mengasosiasikan
 Menggunakan kosa kata baru berkaitan 
dengan invertebrata dalam menjelaskan 
tentang keanekaragaman invertebrata
 Menjelaskan ciri-ciri hewan invertebrata
dengan menggunakan peta pikiran
Mengkomunikasikan
 Menjelaskan tentang ciri-ciri dan 















2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar
3.8. Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan hewan ke 
dalam filum berdasarkan 
pengamatan anatomi dan 
morfologi serta mengaitkan 
peranannya dalam kehidupan.
4.8. Menyajikan data tentang 
perbandingan kompleksitas 
jaringan penyusun tubuh hewan 
dan perannya pada berbagai 
aspek kehidupan dalam bentuk 
laporan tertulis.
9. Ekologi: ekosistem, aliran energi, siklus/daur biogeokimia, dan interaksi dalam ekosistem




1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 






 Interaksi dalam 
ekosistem 
Mengamati
 Mengamati ekosistem dan komponen yang 
menyusunnya
 Mengamati video terbentuknya hujan dari 
proses penguapan.
Menanya
 Apa saja komponen ekosistem dan 
bagaimana hubungan antar komponen?
 Bagaimana terjadi aliran energi di alam?
 Siklus apa yang berlangsung di alam untuk 
menjaga keseimbangan?
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)
 Melakukan pengamatan ekosistem di 
lingkungan sekitarnya dan mengidentifikasi 
komponen-komponen yang menyusun 
ekosistem 
 Menganalisi hubungan antara komponen 
biotik dan abiotik serta hubungan antara biotik 
dan biotik dalam ekosisten tersebut dan 
mengaitkannya dengan ketidakseimbangan 
lingkungan
 Mendiskusikan kemungkinan yang dilakukan 
berkaitan dengan pemulihan ketidak 
seimbangan lingkungan
 Mengamati adanya interaksi dalam ekosistem
dan aliran energi

































 Charta daur 
biogeokimia





1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 





 Mendiskusikan ketidakseimbangan 
lingkungan  dan memprediksi kemungkinan 
proses yang tidak seimbang
Mengasosiasikan
 Mendiskusikan data berbagai komponen 
ekosistem dan mengaitkannya dengan 
keseimbangan ekosistem yang ada
 Mendiskusikan dan menyimpulkan bahwa di 
alam terjadi keseimbangan antara komponen 
dan proses biogeokimia
 Menyimpulkan bahwa di alam jika terjadi 
ketidak seimbangan komponen ekosistem 
harus dilakukan upaya rehabilitasi agar 
keseimbangan proses bisa berlangsung
Mengkomunikasikan
 Menjelaskan secara lisan komponen 
ekosistem, proses biogeokimia, ketidak
seimbangan ekosistem dan aliran energi
biogeokimia
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar
3.9. Menganalisis informasi/data dari 
berbagai sumber tentang 
ekosistem dan semua interaksi 
yang berlangsung didalamnya.
4.9. Mendesain bagan tentang 
interaksi antar komponen 
ekosistem dan jejaring makanan 
yang berlangsung dalam 
ekosistem dan menyajikan 
hasilnya dalam berbagai bentuk 
media.
10. Perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman hayati, 








Membaca hasil studi dari berbagai  laporan 
media mengenai perusakan lingkungan, 
mendiskusikan secara kelompok untuk 
menemukan faktor penyebab terjadinya 
perusakan.
Tugas
 Membuat karya 











alami dan 1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 





Limbah dan daur 
ulang.
 Jenis-jenis limbah.
 Proses daur ulang
Menanya
Apa yang dimaksud dengan ketidakseimbangan 
lingkungan dan apa saja penyebabnya
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)
 Melakukan percobaan polusi air /udara untuk 
menemukan daya tahan makhluk untuk 
kelangsungan kehidupannya. Melalui kerja 
kelompok.
 Mengumpulkan informasi sebagai bahan 
diskusi atau sebagai topic yang akan 
didiskusikan mengenai masalah perusakan 
lingkungan
 Membuat usulan cara pencegahan dan 
pemulihan kerusakan lingkungan akibat polusi
 Studi literature tentang jenis-jenis limbah serta 
pengaruhnya terhadap kesehatan dan 
perubahan lingkungan
 Mendiskusikan tentang pemanasan global, 
penipisan lapisan ozon dan efek rumah kaca 
apa penyebannya dan bagaimana mencegah 
dan menanggulanginya.
 Membuat daur ulang limbah
Mengasosiasikan
 Menyimpulkan hasil pengamatan, diskusi, 
pengumpulan informasi serta studi literature 
tentang dampak kerusakan lingkungan 






































1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 








 Usulan / himbauan tindakan nyata pelestarian 
lingkungan dan hemat energi yang harus 
dilakukan di tingkat sekolah dan tiap individu 
siswa yang dilakukan di rumah, sekolah, dan 
area pergaulan siswa
 Laporan hasil pengamatan secara tertulis
 Presentasi secara lisan tentang kerusakan 






















3.10. Menganalisis data perubahan 
lingkungan dan dampak dari 
perubahan perubahan tersebut 
bagi kehidupan
4.10. Memecahkan masalah lingkungan 
dengan membuat desain produk 
daur ulang limbah dan upaya 
pelestarian lingkungan.
PANDUAN WAWANCARA GURU BIOLOGI
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban
1 Media apa saja yang selama ini dipakai
dalam proses pembelajaran biologi?
2 Apakah media pembelajaran yang dipakai
selama ini masih ditemukan kelemahan?
Apa saja kelemahannya?
3 Sudah berapa lamakah Bapak/Ibu 
menggunakan media tersebut?
4 Apa ada kendala atau kesulitan saat Bapak/ 
Ibu menggunakan media tersebut?
Apa saja kendalanya?
5 Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk
mengatasi kendala/kesulitan tersebut?
6 Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan 
media dalam mengajar?
7 Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan 
jika tidak ada media dalam mengajar?
Bandar Lampung, 30 Maret 2017
Guru Mata Pelajaran Biologi
...............................................
NIP.
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok 





Angket ini dibuat untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran yang 
selama ini digunakan oleh bapak/ibu guru biologi selama proses pembelajaran, 
mengetahui penggunaan media pembelajaran.
Pengisian lembar ini dilakukkan untuk mengumpulkan data dalam rangka 
penulisan skripsi untuk menyelesaikan study program sarjana di Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan 
dengan hal tersebut, mohon bantuan siswa/i untuk menjawab angket terlampir 
berdasaran keadaan sekolah atau pendapat siswa/i sendiri.
Terimakasih atas ketersediaan siswa/i dalam mengisi angket ini.
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas diri anda pada angket yang sudah tersedia !
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teliti !
3. Berilah tanda (x) untuk jawaban yang anda pilih !
4. Mohon setiap item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan !
5. Setelah diisi mohon angket dikumpulkan ke peneliti !
Pertanyaan!
1. Apakah anda menyukai mata pelajaran biologi? 
a. Ya b. Tidak 
Alasan: .....................................................................................................................
2. Apakah guru selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran biologi? 
a. Ya b. Tidak
3. Apakah guru menggunakan media selain buku?
A. Ya b. Tidak 
4. Apakah guru selalu menggunakan media pembelajaran yang bervariasi? Jika Ya 
apa saja medianya?
b. Ya b. Tidak
Jawab: .....................................................................................................................
5. Apakah penggunaan media selama ini dapat memberikan motivasi belajar?
a. Ya b. Tidak 
6. Apakah pembelajaran selama ini menyenangkan dengan adanya media yang 
digunakan?
a. Ya b. Tidak 
Alasan: ....................................................................................................................
7. Apakah media pembelajaran yang biasa digunakan memudahkan anda 
memahami materi pembelajaran?
a. Ya b. Tidak 
8. Apakah media pembelajaran yang digunakan mudah dipelajari dimana saja?
a. Ya b. Tidak 
9. Apakah media yang digunakan memiliki tampilan yang menarik?
a. Ya b. Tidak
10. Apakah anda menyukai media pembelajaran berupa gambar?
a. Ya b. Tidak
11. Apakah anda suka baca komik?
a. Ya b. Tidak
Alasan: ....................................................................................................................
12. Apakah guru pernah menggunakan media buku komik dalam pembelajaran?
a. Ya b. Tidak
13. Apakah anda lebih memilih membaca buku komik dibandingkan buku pelajaran?
a. Ya b. Tidak 
Alasan: ....................................................................................................................
LEMBAR ANGKET PENILAIAN KARAKTER
PESERTA DIDIK KELAS X SMA AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG
Petunjuk Pengisian!
1. Isilah nama, kelas, dan nama sekolah pada tempat yang telah disediakan
2. Berilah tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pendapat Anda.
3. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai Anda.
Nilai Karakter No Pertanyaan
Tanggapan
4 3 2 1
Religius
1 Saya selalu shalat 5 waktu
2 Saya selalu kagum terhadap Tuhan atas penciptaan Alam
3 Saya selalu kagum kebesaran Tuhan melalui Materi biologi
Jujur
4 Saya tidak mencontek dalam mengerjakan tugas
5 Saya selalu mengungkapkan pendapat tanpa ragu melalui diskusi
6 Saya mengungkapkan rasa senang/tidak senang terhadap materi
7 Saya selalu mengembalikan barang yang saya pinjam
Disiplin
8 Saya selalu teliti dan tertib dalam mengerjakan tugas
9 Saya selalu menaiati aturan berbicara saat diskusi kelas
10 Saya selalu tertib dalam aturan penulisan karya tulis
Kerja Keras
11 Saya selalu menyelesaikan tugas kelas sesuai waktu yang ditetapkan
12 Saya tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan belajar
13 Saya selalu fokus dalam pelajaran
Kreatif
14 Saya selalu mengajukan pendapat melalui suatu pokok bahasan
15 Saya selalu bertanya kepada guru jika ada materi yang tidak paham
Mandiri 16 Saya mengerjakan sendiri tugas yang menjadi tanggungjawab saya
Rasa Ingin Tahu
17 Saya membaca diluar buku teks tentang materi terkait pelajaran
18 Saya bertanya kepada guru tentang suatu yg didengar dari tv/radio
Komunikatif
19 Saya selalu bekerjasama dalam kelompok dikelas
20 Saya selalu bergaul dengan teman dikelas
Gemar Membaca 21 Saya selalu membaca artikel, tulisan keilmuan dan lain-lain
Peduli Lingkungan
22 Saya selalu peduli terhadap lingkungan sekitar
23 Saya selalu berupaya memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi
Tanggung-jawab
24 Saya selalu menyelesaikan tugas sampai tuntas
25 Saya tidak mencari-cari kesalahan orang lain
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus Untuk 
Kelas X SMA
Mata Pelajaran     : Biologi
Sasaran Program     : Siswa SMA kelas X
Peneliti     : Wenny Hidayanti
Ahli Materi     : 
Hari/ Tanggal     : 
Petunjuk :
1. Lembar validasi ini untuk diisi oleh dosen ahli materi.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai dosen ahli materi, terhadap media 
pembelajaran yang sedang dikembangkan.
3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai.
4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
5. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan menggunakan kriteria penilaian yang
diberikan.
Kriterian Penilaian :
Skor 1         : Sangat Tidak Setuju
Skor 2         : Tidak Setuju
Skor 3         : Setuju
Skor 4         : Sangat Setuju
Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.
Aspek No. Indikator 
Skor
Keterangan 
1 2 3 4
A. Isi
1
Kesesuaian isi komik dengan Kopetensi 
Dasar dan Indikator pencapaian
2
Kesesuaian Materi dengan tujuan 
pembelajaran
3
Kebenaran konsep materi ditinjau dari segi 
keilmuan
4 Kelengkapan materi dalam media
5 Kesesuaian isi dengan konsep materi
6 Materi yang disajikan menggunakan konsep 
secara tepat dan benar
7 Kemudahan memahami materi dalam media 
8 Kejelasan materi dalam media 
9
Keterkaitan materi dengan kondisi yang ada 
di lingkungan sekitar 
10
Isi materi menunjukkan variasi tingkat 
kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi
11 Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi
12
Konsep materi dalam komik muatan nilai-
nilai karakter seperti karakter religius, 
disiplin, rasa ingin tahu, komunikatif, peduli 
lingkungan, jujur, kerja keras, kreatif, 
mandiri, gemar membaca, dan tanggung 
jawab
B. Penyajian
13 Penyajian gambar tokoh menarik
14
Kejelasan alur cerita yang mendukung untuk 
memahami materi








Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total





LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Judul Penelitian : Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus Untuk 
Kelas X SMA
Mata Pelajaran     : Biologi
Sasaran Program     : Siswa SMA kelas X
Peneliti     : Wenny Hidayanti
Ahli Media     : 
Hari/ Tanggal     : 
Petunjuk :
1. Lembar validasi ini untuk diisi oleh dosen ahli media
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai dosen ahli media, terhadap media 
pembelajaran yang sedang dikembangkan.
3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai.
4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
5. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan menggunakan kriteria penilaian yang 
diberikan.
Kriterian Penilaian :
Skor 1         : Sangat Tidak Setuju
Skor 2         : Tidak Setuju
Skor 3         : Setuju
Skor 4         : Sangat Setuju




1 2 3 4
A. Grafika
1 Ketepatan ukuran gambar dan  ilustrasi
2 Ketepatan bentuk gambar dan ilustrasi
3
Keseimbangan proporsi gambar, ilustrasi, 
dan teks
4 Keterbacaan  teks
5 Kejelasan tata letak urutan cerita
6 Ketepatan  tata  letak urutan cerita
7 Kerapian tata  letak  urutan cerita
B. Penyajian
8 Kejelasan alur cerita
9 Kesesuaian gambar dengan cerita
10 Kemenarikan  gambar
11 Ketepatan pemilihan jenis huruf
12 Ketepatan pemilihan ukuran huruf
13 Ketepatan peletakan balon percakapan
14 Kualitas gambar (warna dan  background)
15 Tampilan desain setiap halaman
16 Desain sampul komik menarik
17
Kesesuaian warna tulisan dengan 
background








Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu




LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA
Judul Penelitian : Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus Untuk 
Kelas X SMA
Mata Pelajaran     : Biologi
Sasaran Program     : Siswa SMA kelas X
Peneliti     : Wenny Hidayanti
Ahli Bahasa     : 
Hari/ Tanggal     : 
Petunjuk :
1. Lembar validasi ini untuk diisi oleh dosen ahli bahasa.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai dosen ahli bahasa, terhadap media 
pembelajaran yang sedang dikembangkan.
3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai.
4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
5. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan menggunakan kriteria penilaian yang
diberikan.
Kriterian Penilaian :
Skor 1         : Sangat Tidak Setuju
Skor 2         : Tidak Setuju
Skor 3         : Setuju
Skor 4         : Sangat Setuju
Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.
Aspek No Kriteria
Skor Catatan
1 2 3 4
Kebahasaan
1 Pemilihan kata dalam penjabaran materi
2
Kesesuaian bahasa dengan penggunaan bahasa 
siswa-siswi
3 Penggunaan bahasa yang komunikatif
4
Kesesuaian tema cerita dengan taraf berfikir 
siswa
5
Kemudahan memahami alur cerita melalui 
penggunaan bahasa
6
Penggunaan kata yang tidak memuat makna 
ganda dan salah tafsir







Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu





“PENGEMBANGAN MEDIA COMIC BOOK BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER 
PADA POKOK BAHASAN VIRUS UNTUK KELAS X SMA”
PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian 4,3,2, atau 1 pada tiap butir kriteria penilaian sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap komik dengan ketentuan penilaian sebagai berikut:
Nilai 4 (empat) jika sangat setuju
Nilai 3 (tiga) jika setuju
Nilai 2 (dua) jika tidak setuju
Nilai 1 (satu) jika sangat tidak setuju
2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian. Saran 
Bapak/Ibu terhadap komik harap dituliskan pada lembar masukan yang telah tersedia.
3. Setelah selesai mengisi seluruh item pernyataan, tuliskan nama, NIP, dan tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang 
tersedia.
ANGKET TANGGAPAN GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI TERHADAP KOMIK
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER PADA POKOK BAHASAN VIRUS
NO. ASPEK YANG DINILAI
SKOR PENILAIAN
CATATAN
4 3 2 1
A. ISI
1
Kesesuaian isi komik dengan  Kompetensi Dasar dan  
Indikator




6 Kemudahan memahami materi dalam media
7 Kejelasan materi dalam media
8 Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi
9
Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek 
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi
B. NILAI KARAKTER
1
Konsep materi dalam komik bermuatan nilai-nilai karakter
seperti karakter religius, disiplin, rasa ingin tahu, 
komunikatif, peduli lingkungan, jujur, kerja keras, kreatif, 
mandiri, gemar membaca, dan tanggung jawab
2
Materi dalam komik dapat melatih atau mengembangkkan 
karakter dalam diri peserta didik
3
Peserta didik dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang 
berkaitan dengan materi virus dalam kehidupan sehari-hari 
C. GRAFIKA
1 Ketepatan ukuran gambar dan ilustrasi
2 Ketepatan bentuk gambar dan ilustrasi
3 Keseimbangan proporsi gambar, ilustrasi, dan teks
4 Keterbacaan  teks
5 Kejelasan tata letak urutan cerita
6 Ketepatan  tata  letak urutan cerita
7 Kerapian tata  letak  urutan cerita
D. PENYAJIAN
1 Kejelasan alur cerita
2 Kesesuaian gambar dengan cerita
3 Kemenarikan  gambar
4 Ketepatan pemilihan jenis huruf
5 Ketepatan pemilihan ukuran huruf
6 Ketepatan peletakan balon percakapan
7 Kualitas gambar (warna dan  background)
8 Tampilan desain setiap halaman
9 Tampilan cover
10 Kesesuaian warna tulisan dengan background







Comic Book Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pokok Bahasan Virus dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total






“PENGEMBANGAN MEDIA COMIC BOOK BERBASIS PENDIDIKAN 
KARAKTER PADA POKOK BAHASAN VIRUS UNTUK KELAS X SMA”
PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian 4,3,2, atau 
1 pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap 
komik dengan ketentuan penilaian sebagai berikut:
Nilai 4 (empat) jika sangat setuju
Nilai 3 (tiga) jika setuju
Nilai 2 (dua) jika tidak setuju
Nilai 1 (satu) jika sangat tidak setuju
2. Berikan penilaian Anda secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian. 
Kritik, saran atau masukan Anda terhadap komik harap dituliskan pada lembar 
masukan yang telah tersedia.
3. Mintalah penjelasan apabila terdapat hal-hal yang belum dipahami.
4. Jawaban yang Anda berikan tidak mempengaruhi nilai akademik Anda.
NO Kriteria
Tanggapan
4 3 2 1
1 Desain cover/sampul komik sangat menarik
2 Komik memudahkan saya untuk belajar
3 Komik praktis jika dibawa kemana-mana
4
Komik dapat dipelajari dengan mudah baik 
dirumah maupun pada saat kegiatan 
pembelajaran
5 Tulisan dalam komik mudah dibaca
6
Bahasa yang digunakan sangat komunikatif, 
sehingga membuat saya mudah memahami 
isinya
7
Komik delengkapi dengan gambar pendukung 
materi sehingga memudahkan saya 
memahami materi
8
Komik dilengkapi dengan adanya nilai-nilai
karakter
9
Soal evaluasi disajikan komik mudah 
dipahami
10
Komik ini dapat memotivasi saya untuk 
belajar
11 Pembelajaran sub materi virus dalam komik 
memberikan pengetahuan baru terkait tatacara 
menjaga kesehatan serta lebih peduli terhadap 
lingkungan
12
Komik yang dikembangkan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu, gemar 
membaca, serta mendrong untuk mencari 
tambahan informasi yang lebih jauh
13
Penyampaian sub materi virus lebih mudah 
dipahami dengan menggunakan komik




Bandar Lampung, .......... Februari 2018
Siswa
................................................................
Jenis Karakter Jumlah Skor Persentase Kriteria
Religius 1 5 20% Sangat Rendah
Jujur 2 5 40% Sangat Rendah
Disiplin 1 5 20% Sangat Rendah No Persentase Kriteria
Kerja Keras 0 3 0% Sangat Rendah 1 80,1-100 Sangat Tinggi (ST)
Kreatif 0 2 0% SangatRendah 2 60,1-80 Tinggi (T)
Mandiri 0 2 0% Sangat Rendah 3 40,1-60 Sedang (S)
Rasa Ingin Tahu 1 3 33% Rendah 4 20,1-40 Rendah (R)
Komunikatif 2 5 40% Sangat Rendah 5 0,0-20 Sangat Rendah (SR)
Gemar Membaca 0 2 0% Sangat Rendah
Peduli Lingkungan 1 2 50% Sedang










Awal Revisi Awal Revisi
1 2 4 3 3
2 3 4 3 3
3 2 3 3 3
4 2 3 3 3
5 1 4 3 3
6 1 4 2 3
7 1 3 3 3
8 1 3 2 4
9 2 4 4 3
10 2 4 4 3
11 1 4 3 3
12 2 4 3 4
13 2 3 3 4
14 1 3 3 3
23 50 42 45
56 56 56 56
41% 89% 75% 80%
KL SL L SL
AX1 :
AX2 :
Materi yang disajikan menggunakan konsep secara tepat dan benar
Kemudahan memahami materi dalam media
Kejelasan materi dalam media





Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi
Konsep materi dalam komik muatan nilai-nilai karakter
Penyajian gambar tokoh menarik
Kejelasan alur cerita yang mendukung untuk memahami materi
A. Isi
B. Penyajian
Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif
Kesesuaian isi komik dengan  Kopetensi Dasar dan Indikator pencapaian
Kesesuaian Materi dengan tujuan pembelajaran
Kebenaran konsep materi ditinjau dari segi keilmuan
Kelengkapan materi dalam media
Kesesuaian isi dengan konsep materi
Penilaian
AX1 AX2




Marlina Kamelia, M.Sc 0-25 Tidak Layak
26-50 Kurang Layak
51-75 Layak
Skor rata-rata % kategori
76-100 Sangat Layak
Awal Revisi Awal Revisi
1 2 3 4 4
2 2 3 4 4
3 2 3 4 4
4 3 3 3 4
5 3 4 3 4
6 3 4 3 4
7 3 4 4 4
8 4 4 4 4
9 3 4 4 4
10 3 3 4 4
11 3 3 3 3
12 3 3 3 3
13 2 3 4 4
14 2 3 3 3
15 2 3 4 3
16 4 4 4 4
17 4 4 4 4
48 58 62 64
68 68 68 68
71% 85% 91% 94%
L SL SL SL
AY1 :
AY2 :







Ketepatan peletakan balon percakapan
Kualitas gambar (warna dan  background )
Tampilan desain setiap halaman
Desain sampul komik menarik
Kesesuaian warna tulisan dengan background
Kerapian tata  letak  urutan cerita
Kejelasan alur cerita
Kesesuaian gambar dengan cerita
Aspek






Ketepatan pemilihan jenis huruf
Ketepatan pemilihan ukuran huruf
A. Grafika
Ketepatan ukuran gambar dan  ilustrasi
Ketepatan bentuk gambar dan ilustrasi
Keseimbangan proporsi gambar, ilustrasi, dan 
Keterbacaan  teks
Kejelasan tata letak urutan cerita
Ketepatan  tata  letak urutan cerita
51-75 Layak




Awal Revisi Awal Revisi
1 3 3 4 4
2 3 3 4 4
3 2 4 4 4
4 3 3 4 4
5 3 3 3 3
6 2 3 4 4
16 19 23 23
24 24 24 24
67% 79% 96% 96%





Pemilihan kata dalam penjabaran materi
Kesesuaian bahasa dengan penggunaan bahasa siswa-siswi
Penggunaan bahasa yang komunikatif
Kesesuaian tema cerita dengan taraf berfikir siswa
Kemudahan memahami alur cerita melalui penggunaan bahasa
Penggunaan kata yang tidak memuat makna ganda dan salah tafsir







































Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, pemahaman dan aplikasi
Konsep materi dalam komik bermuatan nilai-nilai karakter
Materi dalam komik dapat melatih atau mengembangkkan karakter dalam diri peserta didik
Peserta didik dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan materi virus dalam kehidupan sehari-
Ketepatan ukuran gambar dan ilustrasi
Ketepatan bentuk gambar dan ilustrasi
Keseimbangan proporsi gambar, ilustrasi, dan teks
Keterbacaan  teks
Kejelasan tata letak urutan cerita
Ketepatan  tata  letak urutan cerita




Kemudahan memahami materi dalam media
Kejelasan materi dalam media
Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi
REKAPITULASI LEMBAR RESPON GURU BIOLOGI TERHADAP PRODUK 
Kesesuaian isi komik dengan  Kompetensi Dasar dan  Indikator
Kebenaran konsep materi ditinjau dari segi keilmuan
Keruntutan materi
A.    ISI
ASPEK YANG DINILAI
B.     NILAI  KARAKTER
C.    GRAFIKA
D.    PENYAJIAN
Kesesuaian gambar dengan cerita
Kemenarikan  gambar















Ketepatan peletakan balon percakapan
76-100 Sangat Layak
Skor rata-rata % kategori
Kualitas gambar (warna dan  background )
Tampilan desain setiap halaman
Tampilan cover
Kesesuaian warna tulisan dengan background
Jumlah




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Dea Adelia ST 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 46 88% SL
2 Melisa Mayasari 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 42 81% SL
3 Rafa Zahra Syafitri 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 45 87% SL
4 Rahmah Filzah 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 48 92% SL
5 M. Rizieq Sultan A 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 43 83% SL
6 Iin Kumala 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 47 90% SL
7 Fadly Al Hafiz Y 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 43 83% SL
8 M Galuh Prasetyo 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 42 81% SL
9 Dani Fakhrezi 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 39 75% L
10 Tubagus Dony A 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 42 81% SL
11 Fasholli Milyar S 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 43 83% SL
12 Rosemala 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 41 79% SL
38 39 43 40 39 39 46 41 37 36 42 40 41 521
48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 624
79% 81% 90% 83% 81% 81% 96% 85% 77% 75% 88% 83% 85%
SL SL SL SL SL SL SL SL SL L SL SL SL


























REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK UJI KELOMPOK KECIL
Butir
Nama RespondenNo Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Thariza Lazuardi Nur 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 96% SL
2 Dian Qori Handayani 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 44 85% SL
3 M. Rahmii Indran Aiif 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 77% SL
4 M. Khadzia 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 44 85% SL
5 Syaika Rona Aqilah 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 42 81% SL
6 Silvina Wulandari 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 42 81% SL
7 Alpra Salsabila Fitri 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 79% SL
8 Balqis Putri Andiani 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 50 96% SL
9 Desti Jesica R 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 96% SL
10 Della Riakyta 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 40 77% SL
11 Cintia Aprilliandita 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 40 77% SL
12 Amru Rokan Thoriq 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 49 94% SL
13 Zida Fadla Maula 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 49 94% SL
14 Aulia Affifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 50 96% SL
15 Alfina Dinarra 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 45 87% SL
16 Annisa Fika Septisa 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 48 92% SL
17 Syifa 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 43 83% SL
18 Marva Afriza F 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 88% SL
19 Wanda Aura 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 43 83% SL
20 Bintang Annisa 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 46 88% SL
21 Akbar F 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 45 87% SL
22 Nayla Ulfah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 100% SL
23 Alica Chandra 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 47 90% SL
24 Mutiara A Fortuna 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 41 79% SL
25 Sisca Nadila 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 46 88% SL
26 Vandy Kevindra R 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 47 90% SL
27 M. Syiddiq A A 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 48 92% SL




28 Enjiie Nada Putri 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 43 83% SL
29 Ghina Qanita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 100% SL
30 M Aldi Sh 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 46 88% SL
105 106 106 101 108 105 110 106 99 105 110 101 107 1369
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 1560
88% 88% 88% 84% 90% 88% 92% 88% 83% 88% 92% 84% 89%
SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL





Skor maksimal seluruh pertanyaan 52
Keterangan:
Jumlah Responden 30 Peserta didik










1. Penjelasan tentang media kepada peserta didik
2. Peserta didik membaca buku komik biologi yang dibagikan
3. Pengisisan angket respon peserta didik
K A R T U     K O N S U L T A S I
Nama :  Wenny Hidayanti
Npm :  1311060073
Fakultas/Jurusan :  Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Biologi
Pembimbing I :  Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd
Pembimbing II :  AuliaNovitasari, M.Pd
Judul Skripsi : Pengembangan Media Comic Book Berbasis Pendidikan 
Karakter Pada Pokok Bahasan Virus Untuk Kelas X SMA
Bandar Lampung,                      2018
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd Aulia Novitasari, M.Pd
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STORYBOARD KOMIK BIOLOGI BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER 
PADA MATERI VIRUS KELAS X SMA
No Tampilan Isi
1 Halaman ini adalah sampul yang berisi 
judul cerita komik dan nama 
pengembang
2 Halaman ini berisi Kopetensi Dasar 
dan Indikator yang digunakan dalam 
materi media komik
3 Halaman ini berisi pengenalan tokoh-
tokoh yang terdapat dalam cerita 
media komik disertai gambar dan 
nama tokoh
4 Halaman ini berisi percakapan Dewi 
dan Icha tentang Yuda yang sedang 
hujan-hujanan
5 Halaman ini bercerita tentang Yuda 
terserang flu dan Dewi menjelaskan 
apa itu virus influenza
6 Halaman ini berisi tentang 
perbandingan ukuran virus dengan 
objek lain
7 Halaman ini berisi nilai karakter yaitu 
bercerita tentang kekaguman para 
tokoh terhadap Allah SWT atas
kekuasaannya menciptakan sesuatu 
sekecil virus
8 Halaman ini bercerita tentang bentuk-
bentuk virus yang dijelaskan oleh 
Dewi
9 Halaman ini berisi tentang Yuda, Icha, 
dan Dewi membaca tentang klasifikasi 
virus
10 Halaman ini bercerita tentang Dewi
menjelaskan cara bereproduksi virus 
kepada Icha dan Yuda
11 Halaman ini bercerita tentang 
penjelasan Bu Vera akan pentingnya 
mendapat nilai tinggi tetapi lebih 
diutamakan kejujuran
12 Halaman ini bercerita tentang Bu Vera 
menjelaskan kepada siswa/i akan
penyakit-penyakit yang disebabkan 
oleh virus
13 Halaman ini berisi tentang tugas yang 
berkaitan dengan materi virus
14 Halaman ini berisi tentang teka teki 
silang terkait virus
15 Pada halaman ini berisi tentang foto 
dan profil penulis

NILAI KARAKTER DALAM KOMIK
Jenis Karakter Nilai Karakter dalam komik
Religius
   
Jujur
1 2
1
2
3
Disiplin
Kerja Keras
Kreatif
4
1
2
1
Mandiri
Rasa Ingin Tahu
2
1
2
3
Komunikatif
Gemar Membaca
1
2
1
2
Peduli Lingkungan
Tanggung Jawab
1
2
